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ABSTRAK

Syachdiyah, Lailatus. (2019). Peran Guru IPS dalam Meningkatkan Proses
Pembelajaran Aktif (Active Learning) di kelas VIII G Unggulan di
Smp Islam Al-Maarif 01 Singosari Malang. Jurusan Pendidikan Iimu
Pengetahuan Sosial, Fakultas I1lmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam  Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Mujtahid, M.Ag

Keberhasilan suatu pendidikan lebih banyak dipengaruhi oleh tenaga
kependidikan terutama guru, dalam hal ini komponen lainnya seperti kepala
sekolah, orang tua dan lingkungan belajar serta semua pihak yang terkait ikut
berperan dalam memperlancar proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
untu mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan terutama untuk meningkatkan
proses pembelajaran aktif.

Tujuan penelitian adalah untuk: (1) Untuk mendeskripsikan
pentingnya peran guru IPS dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active
learning) di kelas VIII G Unggulan SMPI Al-maarif 01 Singosari Malang, (2)
Untuk mengetahui model-model pembelajaran aktif (active learning) yang sudah
dilakukan oleh guru IPS di kelas VIII G Unggulan SMPI 01 Al-Ma’arif
Singosari Malang, (3) Untuk mendeskripsikan kendala dan solusi guru IPS
dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active learning) di kelas VIII G
Unggulan SMPI Al-Maarif 01 Singosari Malang.

Metode penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif.Dengan  jenis  penelitain  lapangan  (field research).Teknik
pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.Analisis data
yang digunakan adalah Pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian data,
Verifikasi data.

Hasil penelitian bahwa, (1) Peran guru dalam meningkatkan
pembelajaran aktif (active learning) yaitu guru disini sebagai informator dan
fasilitator. Peran itu perlu dimaksimalkan lagi karena dikelas VI1I1 G ini sebagian
siswa berasal dari pondok pesantren yang perlu pengetahuan yang banyak terkait
pembelajaran , (2) Model-model pembelajaran aktif (active learning) yang
digunakan di kelas VIII G Unggulan SMPI Al-Maarif 01 Singosari diantaranya
yaitu Discovery Learning, problem solving, group resume, pemberian LK
ataupun artikel (3) kendalanya yaitu kurangnya pendekatan kepada siswa,
kebiasaan menghafal materi dan keterbatasan waktu. Solusinya yaitu
menerapkan pembelajaran sesuai sintak, melakukan pengawasan dalam
pembelajaran seperti diskusi

Kata kunci: peran guru, pembelajaran aktif (active learning)
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ABSTRACT

Syachdiyah, Lailatus. (2019). The Role of Social Science Teacher To Improve The
Process Of Active Learning In Class VIII G Unggulan in Islamic
Junior High Scholl Al-Maarif 01 Singosari Malang.Departement Of
Social Science Education, Faculty Of Tarbiyah and Teaching
Science, State Islamic University Of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Advisor: Mujtahid, M.Ag

& s e A Y
e e _—ee———  — - =

A success education is influenced by education staff, especially
teachers.Other components such as school principals, parents and the learning
environment play a role in expediting the learning process undertaken by teachers
to achieve the educational goals, in this case is to improve active learning process.

The purpose of this research are: (1) To describe the importance of the
role of social studies teachers in enhancing active learning in class VIII G
UnggulanSMPI Al-maarif 01 Singosari, Malang; (2) To find active learning
models that are has been done by social studies teachers in class VIII G
UnggulanSMPI01 Al-Ma‘arifSingosari Malang; (3) To describe the constraints
and solutions of social studies teachers in increasing active learning in class VIII
G in SMPI Al-Maarif 01 Singosari Malang.

This research used a descriptive qualitative approach. With the type of
field research. The data was collected with interviews, observation and
documentation technique. The analysis of the data used is data collection, data
reduction, data presentation, and data verification.

The result of the study, (1) the role of teachers in improving learning
(active learning) that is the teacher here as an informatory and facilitator. That
role needs to be maximized again, because in class VIII G some students come
from Islamic boarding school who need a lot knowledge related to learning, (2)
active learning models used in class VIII G featured in Al-Maarif junior High
School 01 Singosari including namely Discovery learning, problem solving, group
resume, giving LK or articles (3) the constraints are the lack of approach to
students, the habit of memorizing material and limited time. The solution is to
apply learning according to syntax, supervise learning such as discussion.

Keywords : teachers roie, active learning
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.

Dalam rumusan tersebut sudah terkandung secara jelas bahwa
pendidikan memegang peranan penting dalam usaha untuk mencapai
manusia seutuhnya, serta dalam menciptakan manusia-manusia yang
berkualitas, pendidikan juga dipandang sebagai sarana untuk melahirkan
insan-insan yang cerdas kreatif, terampil, bertanggung jawab, produktif
dan berbudi pekerti luhur. ® Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman
belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non formal dan
informal disekolah, dan luar sekolah yang berlangsung seumur hidup
yang bertujuan optimalisasi pertimbangan kemampuan-kemampuan

individu agar dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup

2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Lembar Negara
Republik Indonesia, (Jakarta : 2003) hIm 6

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
kencana,2007) him 2



secaratepat. “Dalam proses Pendidikan, pendidik memiliki peran penting
dalam menentukan kualitas pembelajaran. Yakni menunjukkan cara
mendapatkan ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada setiap diri
peserta didik. 1lmu pengetahuan yang diperoleh dari proses pendidikan
itu lah yang nantinya menjadi bekal penting bagi setiap orang untuk
menjalankan kepentingannya dalam mewujudkan kehidupan yang lebih
baik kedepannya. Dalam firman Allah Qs. Al-Mujadalah ayat 11, Allah
menjelaskan:

B gy 1 ARl ullaal) 3 ) AL 280 0813 1 gaT el gl

) 155 ) sl 3 akia ) gl ol 20 @b )9 3R 1 930000 08 13) 5540

S st Ly 37 a3

Artinya:

“wahai orang-orang yang beriman ! Apabila dikatakan kepadam,
“Berilah kelapangan didalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah
niscaya Allah akan member kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan
“Berdirilah kamu”, maka berdirrilah, niscaya Allah akan mengangkat
(derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu beberapa derajat, dan Allah maha teliti apa yang kamu
kerjakan.’

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa dalam menjalankan
kehidupan yang penuh dengan beraneka ragam permasalahan ini, kita
membutuhkan ilmu pengetahuan. 1lmu pengetahuan yang didapat dapat

dijadikan sebagai kunci dalam mengahadapi permasalahan-permasalahn

yang ada. Selain menjadi bekal dalam kehidupan didunia, ilmu

* Raedja Mudyaharjo, Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-Dasar
Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada,2001 him 11

% Qur’an Kemenag, diakses dari http://qur’an.kemenag.go.id/ayat-11 pada tanggal 6 Agustus
2019, pukul 19.10 wib


http://qur'an.kemenag.go.id/ayat-11

pengetahuan juga dapat mengantarkan manusia untuk mendapatkan
kebagian diakhirat nanti. Dan ilmu pengetahuan itu didapatkan dari
proses belajar yang ada didalam dunia pendidikan.

Dengan belajar seseorang diharapkan memperoleh pengetahuan
dan keterampilan yang lebih luas, sehingga dapat dimanfaatkan dalam
kehidupannya. Dalam kegiatan belajar perlu adanya tenaga pendidik
guna untuk menunjang proses belajar yang baik. Dalam hal ini guru lah
yang mampu mengajar dengan baik, kreatif dan inovatif.

Moh. Uzer Usman dalam bukunya menjelaskan bahwa:

“guru mempunyai peran yang sangat penting dalam dunia
pendidikan dalam pengembangan sumber daya manusia. Keberadaan
guru bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi bagi suatu bangsa
yang sedang membangun. Semakin akurat para guru melaksanakan
fungsinya, semakin terjamin tercipta dan terbinanya kesiapan dan
keandalan seseorang sebagai manusia pembangunan. Dengan kata lain,
potret dari wajah bangsa di masa depan tercermin dari potret para guru
masa kini"®

Guru merupakan salah satu komponen pendidikan yang ada,
bahkan yang paling penting didalam dunia pendidikan. Peran dan upaya
guru untuk mencerdaskan peseta didik perlu dikembangkan agar menjadi
tenaga pendidik yang professional dan mahir dalam mengajar.

Membentuk pribadi guru yang menyenangkan siswa dalam proses belajar

® Moh. Uzer Usman, Menjadi guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007) him 7



mengajar tidak mudah. Peran guru dalam mengajar dikelas masih banyak
yang dikatakan kurang cukup. Hal itu bias terjadi disebabkan salah
satunya adalah dalam menangani siswa atau kelas guru belum bisa
mengendalikannya.

Keberhasilan suatu pendidikan lebih banyak dipengaruhi oleh
tenaga kependidikan terutama guru, dalam hal ini komponen lainnya
seperti kepala sekolah, orang tua dan lingkungan belajar serta semua
pihak yang terkait ikut berperan dalam memperlancar proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru untu mencapai tujuan pendidikan
yang diinginkan. Maka dari itu peranan disini sangat dibutuhkan Karena
dapat mempengaruhi terhadap tinggi rendahnya aktivitas belajar siswa
dalam proses belajar mengajar, bahkan tugas guru tidak hanya mengajar
tetapi juga sebagai perencana, pengajar, pembimbing, fasilitator,
evaluator dan motivator bagi siswa. Maka sekarang harus bergeser,
bahwa peran guru sekarang lebih banyak yaitu guru harus menjadi sosok
yang lebih memberikan motivasi, inspirasi, fasilitas, dan kawan yang
baik bagi peserta didiknya. Karena ditangan gurulah tunas-tunas muda ini
terbentuk sikap dan moralitasnya. Sehingga mampu memberikan yang
terbaik untuk generasi-generasi yang akan datang.

Peneliti melakukan pra-observasi sebelum melakukan penelitian
dan terjun langsung ke lapangan. peneliti mengambil objek guru IPS
dalam meningkat proses pembelajaran aktif di Sekolah Menengah

Pertama. Melihat fenomena yang ada dilapangan masih banyak guru IPS



yang belum mengetahui perkembangan teknologi yang sesuai dengan
eranya yang nantinya berguna dalam meningkatkan proses pembelajaran.

Peneliti telah melakukan wawancara pra-penelitian dengan salah
satu guru IPS di SMP ISLAM Al-Maarif 01 singosari. Beliau
mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran aktif (active learning) di
era sekarang ini banyak yang perlu diupayakan oleh guru untuk
mendapatkan proses pembelajaran yang tidak ketinggalan zaman,
misalnya saja dengan mengubah metode pembelaran yang lebih aktif dan
menyenangkan, karena selama ini metode pembelajaran yang ada di
SMPI ini dirasa sudah cukup baik tetapi perlu ditingkatkan lagi sesuai
dengan perkembangan zaman yang ada. Maka disinilah peran dari
seorang guru IPS sangat diperlukan dalam meningkatkan proses
pembelajaran yang aktif dan inovatif. Meningat bahwasannya disekolah
ini antara siswa dan siswi dibedakan perkelas sehingga peran dari
seorang guru khususnya untuk siswa perlu ditingkatkan lagi. Siswa dan
siswi di SMP ini hampir sebagian tinggal di pondok pesantren disekitar
sekolah, sehingga mereka memerlukan sesosok informator seperti guru
untuk menggali informasi terkait pembelajaran. karena disekolah ini
siswa dilarang membawa gadget ataupun laptop, sehingga guru yang
memiliki peran yang besar dalam memfasilitasi siswa dalam menemukan
isu-isu ataupun masalah dalam pembelajaran sehingga proses

pembelajaran bisa berjalan sesuai dengan kurikulum 13.



Untuk mewujudkan pembelajaran yang seperti itu guru harus
terlebih dahulu mengubah sifat dan pola pikir anak zaman sekarang
dengan mengasah dan mengembangkan bakat yang ada dalam diri
peserta didik. Selain itu sekolah juga harus mampu mengubah model
pembelajaran yang sesuai dengan zamannya.

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan peneliti di SMP ISLAM
Al-Maarif 01 singosari jika jabarkan ada gejala-gejala sebagai berikut:

1. Masih ada guru yang masih fokus menggunakan satu metode

saja dalam proses pembelajaran.

2. Masih ada guru yang belum tau model-model pembelajaran
aktif apa yang harus digunakan sesuai dengan materi pelajaran,
sehingga guru hanya menggunakan satu model saja untuk
beberapa materi pelajaran.

3. Guru masih bingung bagaimana menggunakan model yang
cocok untuk siswa, karena di SMPI ini khususnya dikelas V11|
G ini adalah khusus siswa putra, meskipun kelas V111 G adalah
kelas unggulan tetapi guru harus memperhatikan lebih Kketika
dalam proses pembelajaran

Untuk itu peneliti mengambil masalah ini untuk diteliti dan
mengetahui hasilnya. Penulis mengambil judul “Peran Guru IPS dalam
Meningkatkan Proses Pembelajaran Aktif (Active Learning) di kelas

VIl G Unggulan di SMPI Al-Maarif 01 Singosari”



B. FOKUS PENELITIAN
Dari latar belakang yang sudah peneliti jelaskan, maka peneliti membuat
fokus masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru IPS dalam meningkatkan pembelajaran aktif
(active learning) di kelas VIII G Unggulan SMPI Al-Maarif 01
Singosari Malang ?

2. Apa saja model-model pembelajaran aktif (active learning) yang
sudah dilakukan oleh guru IPS di kelas VIII G Unggulan SMPI Al-
Ma’arif 01 Singosari Malang ?

3. Bagaimana kendala dan solusi guru IPS dalam meningkatkan
pembelajaran aktif (active learning) di kelas VIII G Unggulan
SMPI 01 Al-Maarif Singosari Malang ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Dari rumusan masalah yang sudah peneliti jelaskan, maka peneliti
membuat rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan peran guru IPS dalam meningkatkan
pembelajaran aktif (active learning) di kelas VIII G Unggulan
SMPI Al-maarif 01 Singosari Malang

2. Untuk mengetahui model-model pembelajaran aktif (active
learning) yang sudah dilakukan oleh guru IPS di kelas VIII G

Unggulan SMPI1 01 Al-Ma’arif Singosari Malang



3. Untuk mendeskripsikan kendala dan solusi guru IPS dalam

meningkatkan pembelajaran aktif (active learning) di kelas VIII G

Unggulan SMPI Al-Maarif 01 Singosari Malang

D. MANFAAT PENELITIAN

Peneliti berharap dengan dilakukannya penelitian di SMPI Al-Maarif 01

Singosari Malang dapat bermanfaat:

1. Bagi Lembaga Pendidikan

a.

Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan untuk
memperbaiki mutu pendidkan

Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah, guru-guru,
khususnya guru IPS untuk meningkatkan kompetensi
mengajar para guru. Guru juga berperan penting dalam hal
mengajar dikelas. Penelitian juga berguna untuk menambah

pengetahuan guru dalam hal pembelajaran.

2. Bagi Peneliti

a.

Sebagai khasanah keilmuan sekaligus menerapkan teori yang
penulis dapatkan dari bangku perkuliahan

Sebagai wawasan untuk memecahkan masalah yang selama ini
dialami oleh para guru dalam kegiatan belajar mengajar

terutama di sekolah menengah pertama

3. Bagi Pembaca

Tulisan ini diharapkan mampu menambah wawasan dan

pengetahun bagi pembaca mengenai peran guru IPS dalam



meningkatkan proses pembelajaran aktif (active learning) di SMPI
Al-Maarif Singosari
E. ORIGINALITAS PENEITIAN

Bagian ini menyajikan perbedaan dan persamaan bidang kajian
yang diteliti antara peneliti dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Hal
ini diperlukan untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap
hal-hal yang sama. Dengan demikian akan diketahui sisi-sisi apa saja
yang membedakan antara penelitian-penelitian satu dengan penelitian
yang lainnya.

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini adalah,
pertama adalah penelitian yang ditulis oleh Agustina tahun 2017, dengan
judul “Peran

Guru Sebagai Fasilitator dalam Proses Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMP Negeri 1 Wonosobo Kabupaten Tangamus”.
Fokus penelitian tersebut adalah bagaimana peran guru PAI di SMP 1
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran disekolah, serta faktor apa
saja yang menjadi penghambat guru sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran. Hasil analisis dari penelitian tersebut adalah ada 11 peran
guru sebagai fasilitator yaitu: guru berusaha mendengarkan dan tidak
mendominasi, bersikap sabar, menghargai dan rendah hati, mau belajar,
bersikap sederajat, bersikap akrab dan melebur, tidak berusaha
menceramahi, berwibawa, tidak memihak dan mengkritik, ***® terbuka,

bersikap positif. Adapun factor penghambatnya yaitu belum
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maksimalnya guru sebagai fasilitator di SMP Negeri 1 Wonosobo dapat
dikatakan terdiri ari 2 faktor yaitu internal dan ekternal. Faktor internal
yaitu minimnya pengalaman dan kurangnya penguasaan teori guru
sebagai fasilitator. Faktor eksternalnya vyaitu kurangnya fasilitas
penunjang yang dimiliki sekolah seperti media, buku-buku dan bahan
bacaan mengenai peran guru sebagai fasilitator.”

Penelitian kedua yakni penelitian yang dilakukan oleh Umi
Masruroh tahun 2017, dengan judul “Implementasi Strategi Belajar Aktif
(Active learning) Dalam pembelajaran Tematik di MIN Kauman Utara
Jombang”. Fokus penelitian tersebut adalah bagaimana konsep strategi
belajar aktif (active learning) dan bagaimana implementasinya serta
dampak implementasi strategi belajar aktif dalam pembelajaran tematik.
Hasil penelitiannya ialah pertama: konsep strategi belajar aktif (active
learning) yang ada di MIN kauman tersebut yaitu menjadikan siswa-
siswinya, lebih aktif, kreatif, inovatif dan mandiri. Kedua yaitu
implementasinya yakni strategi beajar aktif (active learning) di MIN
kauman ini sudah diterapkan sejak kurikulum 2013 diterapkan. Ketiga
yaitu dampak implementasi strategi belajar aktif dalam pembelajaran

tematik yakni berdampak positif bagi sekolah. Diantara dampak positif

" Ria Agustina, Peran Guru Seabagai Fasilitator dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Wonosobo Kabupaten Tanggamus, (Skripsi: UIN Raden Intan Lampung,

2017)
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tersebut adalah adanya peningkatan kegiatan pembelajaran, maksudnya

disini yaitu pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. ®

Penelitian yang Ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh
Indra Mei Roni Fahri tahun 2013 dengan judul “peran guru dalam
pengembangan pembelajaran aktif pada mata pelajaran ekonomi di SMA
Negeri 1 Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu”. Fokus penelitiannya yaitu
Peran Guru dalam PengembanganPembelajaran Aktif pada Mata
Pelajaran Ekonomi. Hasil penelitiannya adalah peneliti membuat angket
yang kemudian disebarkan kepada 3 guru ekonomi yang ada di SMAN 1
Ujung Batu, kemudian peneliti menyajikan hasil dari data angket tersebut
kedalam beberapa tabel dengan dianalisis, dalam analisis datanya terlihat
bahwa usaha guru dalam mengembangkan pembelajaran aktif disekolah
belum maksimal. Seperti terlihat dari jawaban responden : guru
menggunakan masalah untuk diselesaikan peserta didik sebagai bahan
untuk merangsang pikiran terhadap materi, guru mengadakan kegiatan
pembelajaran diluar kelas, guru membagi siswa menjadi berkelompok —
kelompok dikelas, guru mengadakan remedial / les tambahan kepada
peserta didik, guru menggunakan infocus,laptop, dan media teknologi

lainnya dalam proses pembelajaran.®

8 Umi Masruroh, Implementasi Strategi Belajar Aktif (Active Learning) Dalam Pembelajaran
Tematik di MIN Kauman Utara Jombang, (Skripsi: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017)
% Indra Mei Roni Fahri, Peran Guru Dalam Pengembangan Pembelajaran aktif pada mata
pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Ujung Batu Kabpaten Rokan Hulu, (Skripsi: UIN Sultan
Syarif Kasim Riau Pekanbaru,2013)
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Dari penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya belum ada

yang meneliti tentang Peran Guru Ips Dalam Meningkatkan Pembelajarn

Aktif, oleh karena itu, selanjutnya peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul ” Peran Guru Ips Dalam Meningkatkan

Pembelajarn Aktif (Active Learning) di Kelas VIII G Unggulan SMPI

Al-Maarif Singosari Malang”

Tabel 1.1

Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya

No | Nama Peneliti, | Persamaan Perbedaan Originalitas
Judul, Penelitian
Bentuk,

Tahun
Penelitian

1. | e RiaAgustina | e Meneliti e Meneliti e Objek

e Peran Guru Peran Guru peran guru penelitian
Sebagai sebagai sebagai adalah guru
Fasilitator Fasilitator fasilitator IPS di SMPI
dalam Proses | dalam saja tidak Al-Maarif
Pembelajara proses peran guru Singosari
n Pendidikan pembelajar yang lainnya | e Meneliti
Agama Islam | an Peran Guru
di SMP e Metode Ips Dalam
Negeri 1 yang Meningkat
Wonosobo digunakan kan Proses
Kabupaten kualitatif Pembelajar
Tanggamus n Aktif di

e Skripsi di SMPI

e 2017 Al-Maarif

Singosari
Malang
2. | eUmi e Sama-sama |e Meneliti e Meneliti
Masruroh meneliti Implementasin | Peran Guru
e Implementasi belajar ya IPS
Strategi aktif ¢ Objek eMeneliti
Beajar Aktif (active penelitiannya Proses
(Active learning) di MIN Pembelajaran
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learning)
dalam

Aktif (Active
Learning)

Pembelajaran
Tematik di
MIN Kauman
Utara
Jombang

o SKkripsi

¢ 2017

Meneliti e Peran Guru
mata Ips
pelajaran e Penelitian
Ekonominya dilakukan di
e Objek SMPI
penelitiannya
di SMA

3. e Indra Mei
Roni Fahri
e peran guru

e Sama-sama | e
meneliti
Peran guru
dalam e Sama-sama
pengembanga meneliti
n Pembelajar
pembelajaran an Aktif
aktif pada (Active
mata Learning)
pelajaran
ekonomi di
SMA Negeri
1 Ujung Batu
Kabupaten
Rokan Hulu

e Skripsi

e 2013

Berdasarkan penjelasan diatas bahwasannya yang membedakan
penelitin ini dengan penelitian terdahulu diatas yaitu penelitian diatas tidak
dijelaskan model-model pembelajaran yang digunakan pada tiap mata
pelajaran yang ada pada materi IPS. Karena kajian ilmu IPS terbagi
menjadi 4 yaitu: ekonomi, geografi, sosiologi, dan sejarah. Sehingga
dalam penelitian ini dijelaskan model-model pembelajaran apa saja yang

sudah digunakan guru pada tiap materi.
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F. DEFINISI ISTILAH
Istilah-istilah yang dipandang untuk dijelaskan dalam penelitian
ini untuk menghindari kesalah fahaman pembaca adalaha sebagai
berikut:
1. Peran Guru

Peran guru adalah tingkah laku yang dimiliki oleh guru. Jadi
peran guru yaitu orang yang bertanggung jawab kepada siswa atas
pembelajaran disekolah. Peran guru dalam proses pembelajaran
adalah hasil pemahaman siswa terhadap peran dari seorang guru
sehingga nantinya dapat ditentukan bagaimana tanggapan siswa
terhadap peran seorang guru. Adapun peran guru dalam proses
pembelajaran yang terdiri dari indikator sebagai berikut: sebagai
informator, organisator, motivator, mediator,fasilitator, evaluator
dalam proses pembelajaran.

2. IPS (llmu Pengetahuan Sosial)

IImu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran disekolah
yang didesain atas dasar fenomena, masalah dan realita sosial
yang dibagi dalam beberapa mata pelajaran seperti geografi,
antropologi, sejarah, ekonomi dan sosiologi. Visi IPS adalah
mengembangkan kemampuan anak didik agar menjadi anggota
masyarakat yang memiliki pengetahuan, pemahaman,dan
kemampuan analisis terhadapkondisi sosial masyarakat yang

dinamis. Anak didik diharapkan memiliki sikap dan moral
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sebagai warga negara yang baik, memiliki keterampilan
berpartisipasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

3. Pembelajaran aktif (active learning)

Suatu pembelajaran yang menekankan kepada siswa untuk
dapat berperan aktif selama proses pembelajaran
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Pada penulisan skripsi ini, sistem pembahsan tersusun dalam beberapa
bab yaitu :

BAB Imemaparkan mengenai latar belakang, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian, definisi istilah dan
sistematika pembahasan

BAB IImerupakan pembahasan kajian pustaka, yang membahas
tentang peran guru, yang didalamnya membahas: pengertian peran guru
dan macam-macam peran guru, pembelajaran aktif (active learning) yang
didalamnya membahas: pengertian pembelajaran aktif (active learning),
ciri-cir pembelajaran aktiv (active learning), macam-macam pembelajaran
aktif dan prinsip-prinsip pembelajaran aktif (active learning), IPS yang
didalamnya membahas: pengertian IPS dan ruang lingkup IPS.

BAB IlImerupakan pembahasan tentang metode penelitian yang
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data,

pengecekan keabsahan data damn prosedur peneliti
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BAB IVmerupakan penjelasan tentang paparan data dan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Bab ini terdiri dari dua bab,
yaitu: pertama, paparan data berisi tentang sejarah sekolah, profil sekolah,
visi misi, struktur organisasi, data guru, data siswa, program layanan
belajar, program ekstrakulikuler. Kedua,hasil penelitian berisi tentang,
mengolah dan menganalisa secara cermat tentang temuan-temuan
lapangan dari hasil penelitian yang meliputi: peran guru IPS dalam
meningkatkan pembelajaran aktif (active learning) di kelas VIII G
unggulan SMPI Al-Maarif 01 Singosari, model-model pembelajaran aktif
(active learning) yang sudah dilakukan oleh guru IPS di kelas VIII G
Unggulan SMPI Al-Ma’arif 01 Singosari, kendala dan solusi guru IPS
dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active learning) di kelas VIII G
Unggulan SMPI Al-Maarif 01 Singosari.

BAB V merupakan bab penjelasan tentang pembahasan hasil
penelitian yang dikaitkan dengan kajian pustaka untuk menguatkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Pertama peran guru IPS
dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active learning) di kelas VIII G
unggulan SMPI  Al-Maarif 01 Singosari. Kedua, model-model
pembelajaran aktif (active learning) yang sudah dilakukan oleh guru IPS di
kelas VIII G Unggulan SMPI Al-Ma’arif 01 Singosari. Ketiga, kendala
dan solusi guru IPS dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active

learning) di kelas VIII G Unggulan SMPI1 Al-Maarif 01 Singosari.
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BAB VI merupakan bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan
dari semua isi atau hasil penelitian ini. Dalam bab ini, juga dikemukakan

beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan



A.

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

LANDASAN TEORI
1. Peran Guru

a. Pengertian Peran Guru

Kata “peran” atau “role” dalam kamus oxford dictionary
diartikan sebagai tugas seseorang atau fungsi.'° Istilah peran dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki artu pemain sandiwara,
tukang lawak pada permainan makyong, perangkat tingkah yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di
masyarakat. ! Sedangkan guru dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia diartikan guru sebagai orang yang pekerjaannya
mengajar dan dimaknai sebagai tugas profesi. Guru adalah orang
yang tugasnya mengajar, mendidik dan melatih peserta didik dalam
pendidikan formal*?

Berdasarkan UU RI NO 14 tahun 2995 Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan

1

dasar, dan pendidikan menengah. * guru adalah salah satu

komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut

19 The new Oxford Illustrated Dictionary, (Oxford University Press,1982), him. 1466

! purwadarmita, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) him 854
12 Ahmad Izza, Membangun Guru Berkarakter Bandung: Humaniora,2012) him 31

3 Undang-Undang RI NO 14 Tahun 2005
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berperan serta dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial dibidang pembangunan®*

Guru dalam islam adalah orang yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan
seuruh potensialnya. Baik potensi afektif, kognitif, maupun
psikomotorik.

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Ali-Imran (3):164 :
o 2l e ¥ gl agd Gy 3 Gl o 0 G

Al 38 a1 508 &g Akl sl agalip s 30y AT pgale

Artinya:
Sesungguhnya allah telah memberi karunia kepada orang yang
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul dari
golongan mereka itu sendiri yang membacakan kepada mereka
ayat-ayat Allah, membersihkan jiwa mereka, dan mengajarkan
kepada mereka al-kitab dan al-hikmah. Dan sesungguhnya sebelum
kedatangan nabi iu, mereka dalam kesesatan yang nyata.*

Guru merupakan salah satu komponen terpenting dalam dunia
pendidikan. Ruh pendidikan sesungguhnya terletak dipundak guru.
Bahkan, baik buruknya atau berhasil tidaknya pendidikan
hakikatnya ada ditangan guru. Sebab sosok guru memiliki peranan

yang strategis dalam “mengukir” peserta didik menjadi pandai,

cerdas, terampil, bermoral dan berpengetahuan luas.*®

4 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rajawali Pers,2001) him 123
!5 Qur’an Kemenag, diakses dari http://qur’an.kemenag.go.id/ayat-164 pada tanggal 6 Agustus
2019, pukul 19.15 wib

16 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: Uin Maliki Press,2011) him. 4
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Guru memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar
baik itu dari hasil pembelajaran maupun keberhasilan siswa. Guru
dengan segala kemampuan dan kompetensinya jika dikaitkan
dengan kegiatan dan hasol belajar siswa, kompetensi guru berperan
penting. Proses belajar mengajar dan hasil belajar para siswa bukan
hanya ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya,
akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi dan peran
guru yang mengajar dan membimbing para siswa. Guru yang
berkompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga
belajar para siswa berada ditingkat optimal. *’

b. Macam-macam Peran Guru
Dalam hal ini diklasifikasikan beberapa peran guru menurut
Mulyasa, yakni:
1) Guru sebagai pendidik
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh
karena itu, guru harus memiliki standard kualitas pribadi tertentu
yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.
Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui
serta memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha

berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai norma tersebut. Guru

7 Oemar Hamalik, Perencanaan Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2006) him 36
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juga harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam
pembelajaran di sekolah, dan dalam kehidupan bermasyarakat.

Berkenaan dengan wibawa, guru harus memlikiki kelebihan
dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, social dan
intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam
pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan
bidang yang dikembangkan.

Sedangkan disiplin: dimaksudkan bahwa guru harus
mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten atas
kesadaran professional karenamereka  bertugas  untuk
mendisiplinkan parapeserta didik disekolah, terutama dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam menanamkan disiplin guru
harus memulai dari dirinya sendiri dalam berbagai tindakan dan
perilakunya.

2) Guru sebagai pengajar

Sejak adanya kehidupan, sejak itu pula telah
melaksanakan pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan
tugas dan tanggung jawabnya yang pertama dan utama. Gruru
membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk
mempelajari  sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk
kompetensi dan memhami materi standard yang dipelajari.

Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari

pengajar yang bertugas menyampaikan materi pembelajaran
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menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar.
Hal ini  dimungkinkan karena perkembangan teknologi
menimbulkan banyaknya buku dengan harga relative murah,
kecuali atas ulah guru
3) Guru sebagai pembimbing
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan
(Journey) yang berdsarkan pengetahuan dan pengalamannya
bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini,
istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga
perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang
lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing, guru harus
merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan,
menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk
perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan peserta didik. Semua itu dilakukan berdasarkan
kerjasama yang baik dengan peserta didik, tetapi guru memberikan
pengaruh utama dalam setiap perjalanan.®
Terkait peran guru dalam pembelajaran, maka yang perlu
disiapkan untuk melaksanakan pembelajaran yang sempurna adalah
penguasaan, pemahaman dan pengembangan materi, penggunaan
metode yang tepat, efektif dan senantiasa melakukan

pengembangannya, serta menumbuhkan kepribadian kepada

'8 Mulyasa, Menjadi Guru Profesioanal, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2013) him 37-41
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peserta didik. Ketiga cakupan tersebut terjadi dalam interaksi
antara guru dengan siswa dalam bentuk pembelajaran.
Sebagaimana yang dikutip Mujtahid, Suparlan mengatakan
guru memiliki satu kesatuan peran dan fungsi yang tidak dapat
dipisahkan, antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajar
dan melatih. Keempat kemampuan tersebut merupakan
kemampuan integratif, yang antara satu dengan yang lain tidak
dapat dipisahkan. Sehingga kemampuan integratif tersebut dapat

diadaptasikan dengan aspek isi, proses, dan strategi dalam kegiatan

akademis.

Untuk menjabarkan kemampua integratif tersebut, maka dapat

dijelaskan melalui tabel berikut:*®

Tabel 2.1
Perbedaan antara Mendidik, Membimbing, mengajar, dan melatih

No | Aspek | Mendidik | Membimbing Mengajar melatih
1 |Isi Moral dan Norma dan tata | Bahan ajar Keterampilan
kepribadian | tertib berupa ilmu atau
pengetahuan kecakapan
dan teknologi | hidup
2 | Proses | Memberikan | Menyampaikan | Memberikan Menjadi
motivasi atau contoh kepada | contoh dari
untuk belajar | mentrasnfer siwa atau teladan
dan bahan ajar mempraktikkan | dalam hal
mengikuti yang berupa ketersmpilan moral dan
ketentuan ilmu tertentu atau kepribadian
atau tata pengetahuan, menerapkan

9 Muijtahid, Op. Cit., him 53-54
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tertib yang teknologi dan | konsep yang
telah seni dengan telah diberikan
menjadi P | menggunakan | kepada siswa
kesepakatan | strategi dan menjadi
ebersama metode kecakapan
mengajar yang | yang dapat
r sesuai dengan | digunakan
perbedaan dalam
g individual kehidupan
siswa sehari-hari.
Strategi [0Keteladanan, | Motivasi, Ekspositori, Praktik kerja,
dan pembiasaan | pembinaan enkuiri simulasi,
metode (g magang

guru dalam kegiatan belajar mengajar, menurut sudirman

A. M secara rinci dijelaskan sebagai berikut:

1. Informator

Sebagai pelaksana cara mengajar informative,
laboratorium, studi lapangan dan sumber informasi
kegiatan akademik maupun umum.

Organisator

Guru sebagai organisator, pengelola kegiatan akademik,
silabus, workshop, jadwal pelajaran dan lain-lain.
Motivator

Guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan
serta reinforcement untuk mendinamiskan potensi siswa,
menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta
(kreativitas) sehingga akan terjadi dinamika dalam

proses belajar mengajar.
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Pengarah/director

Guru dalam hal ini dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar mengajar siswa sesuai dengan tujuan
yang dicita-citakan.

Inisiator

Guru dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam

proses belajar

. Transmitter

Dalam kegiatan belajar guru bertindak selaku penyebar
kebijaksanaan penndidikan dan pengetahuan

Fasilitator

Guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau
kemudahan dalam proses belajar mengajar, misalnya saja
dengan menciptakan suasana belajar yang sedemikian
rupa, serasi dengan perkembangan siswa, sehingga
interaksi belajar mengajar akan berlangsung secara
efektif

Mediator

Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah

dalam kegiatan belajar siswa
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9. Evaluator
Guru mempunyai otoritas untuk menilai prestasi anak
didik dalam bidang akademis maupun tingkah laku
sosialnya sehingga dapat
2. Pembelajaran Aktif (Active Learning)
a. Pengertian pembelajaran aktif (Active Learning)

Kata active diadopsi dari bahasa inggris yang artinya ‘“‘aktif,
gesit, giat bersemnagat” sedangkan learning berasal dari kata learn
yang artinya “mempelajari”® dari kedua kata tersebut yaitu active
dan learning dapat diartikan mempelajari sesuatu dengan aktif atau
bersemangat dalam hal belajar.

Belajar mempunyai peran penting dalam mempertahankan
kehidupan bangsa ditengah-tengah persaingan yang semakin ketat
di Era globalisasi ini sebagaimana yang dijelaskan oleh gagne dan
brigs bahwa belajar proses konkrit yang mengubah sifat stimulasi
dari lingkungan menjadi beberapa tahapan pengolahan informasi
yang diperlukan untuk memperoleh kapabilitas yang baru.

Hal ini sejalan dengan definisi belajar yang diberikan oleh
skinner yang perilaku pada saat orang belajar dengan memberikan
respon lebih baik yaitu:

1. Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan

respon pembelajar

20 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia,1997) hlm 56
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2. Konsekuensi yang bersifat menguatkan respon tersebut,
memperkuat terjadi stimulus yang menggunakan
konsekuensi tersebut. Orang yang belajar dengan bak
diberi hadiah dan yang malas ditegur atau diberi
hukuman.?*

Konsep active learning atau cara belajar aktif itu sendiri dapat
diartikan sebagai aturan pembelajaran yang mengarah pada
pengoptimalisasian pelibatan intelektual dan emosional siswa
dalam proses pembelajaran, diarahkan untuk membelajarkan siswa
bagaimana belajar memperoleh dan memproses belajarnya tentang
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai.

Belajar aktif merupakan variasi gaya mengajar untuk
mengatasi kelesuan otak dan kebosanan siswa. Selain itu, proses
belajar mengajar juga merupakan proses bersosialisasi, dan belajar
aktif adalah satu sisi soal belajar.

pembelajaran aktif adalah istilah paying bagi berbagai model
pembelajaran yang berfokus kepada siswa sebagai penanggung
jawab belajar. Semula istilah pembelajarana aktif dipergunakan
baik bagi pembelajar aktif yang bersifat kolaboratif. Namun akhir-

akhir ini semakin mengerucut kecenderungan memaknai

2! Rachang, “Pembelajaran Aktif Sebagai Induk Pembelajaran Koomperatif”, jurusan Tarbiyah,
STAIN Sultan Qaimuddin Kendari, Vol 7, n0 1, Summer 2014, Hal 152
?2 Dimyati dan muljono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1996) him 115
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pembelajaran aktif hanya sebagai pembelajaran aktif yang
kolaboratif. %

pembelajaran aktif menurut Hisyam Zaini, Bernawy Munthe
dan Sekar Ayu Aryani adalah suatu pembelajaran yang mengajak
peserta didik untuk belajar secara aktif. Belajar memerlukan
keterlibatan mental dan kerja peserta didik, penjelasan dan
pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang
langgeng, dan yang bias membuahkan hasil belajar yang langgeng
hanyalah kegiatan belajar aktif. **dengan belajar aktif ini peserta
didik diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran,
tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik. Dengan cara
ini biasanya peserta didik akan merasakan suasana yang lebih
menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.?®

Pembelajaran active (active learning) dimaksudkan untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh
anak didik, sehingga semua anak didik dapat menvapai hasil belajar
yang memuaskan sesuai dengan karakteristik yang ada pada pribadi

masing-masing setiap peserta didik. Disamping itu pembelajaran

2 Warsono dan hariyanto, pembelajaran aktif teori dan asesmen, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 2012) him 5

%4 Silberman, mel, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif Edisi Revisi, (Bandung:
Nuansa,2012) him 1

% Hisyam Zaini, dkk. Strategi Peembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,2008)

him
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aktif juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa agar tetap
tertuju pada proses pembelajaran. %

Dari pembahasan diatas, terlihat bahwa pembelajaran aktif
lebih menekankan pada pendekatan pembelajaran, dengan esensi
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, yang dilaksanakan
dengan strategi pembelajaran berbasis siswa (student centered
learning). Jumlah siswa dalam pembelajaran aktif bebas, boleh
perseorangan atau kelompok belajar, yang penting siswa harus
aktif, sedangkan manifestasinya dalam pembelajaran berkelompok
dapat diwujudkan dengan metode pembelajaran kolaboratif,
pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis masalah, dan
pembelajaran berbasis proyek. Oleh sebab itu, tidak ada sintaks
khusus pembelajaran aktif, tergantung pada metode yang dipilih
lebih lanjut. Sintaks adalah nama lain dari urutan langkah-langkah
pembelajaran. Dengan pemikiran seperti itu, terdapat kontinum
mulai pendekatan, menuju strategi kemudian menuju ke metode,

berikut merupakan gambar seperti penjelasan diatas:

Contoh:
o H i
kolaboratit
Belajar tugas
Pembel:tijaran | berbasis siswa mandiri
aktif (student based Contoh:
learnina) kolaboratif Kolaboratif
kooperatif,
PBL, PJBL

% Silberman, mel. Op. Cit. him 39
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Gambar 2.1
Konsep pembelajaran Aktif

Berdasarkan uraian pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran aktif (active learning) adalah pembelajaran yang
didalamnya melibatkan siswa secara aktif selama proses
pembelajaran. Dalam hal ini siswa dituntut untuk aktif dan
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, dan guru harus kreatif
dalam mengolah pembelajaran dan tidak lupa harus kreatif dalam
menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan mata
pelajaran sehingga akan didapat suatu pengalaman belajar yang
aktif.

b. Ciri-ciri pembelajaran aktif (active learning)
Adapun beberapa cirri-ciri yang harus tampak dalam proses
belajar aktif (active learning) yaitu:
a. Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan
belajar secara bebas tetapi terkendali
b. Guru tidak mendominasi pembicaraan, tetapi lebih
banyak memberikan rangsangan berpikir kepada
siswa dalam memecahkan masalah
c. Guru menyediakan dan mengusahakan sumber belajar
bagi siswa

d. Kegiatan belajar siswa bervariasi
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e. Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus
mencerminkan hubungan manusiawi
f. Adanya keberanian siswa untuk mengajukan pendapat

melalui pertanyaan dan pernyataan.®’

c. Jenis-Jenis Pembelajaran aktif
a. Prediction Guide (tebak pelajaran)

Strategi ini adalah strategi yang digunakan untuk
melibatkan peserta didik dalam proses belajar secara aktif dari
awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Dengan
menggunakan strategi ini peserta didik diharapkan mampu
terlibat dalam pelajaran atau perkuliahan semenjak awal
pertemuan dan tetap mempunyai perhatian ketika pengajar
menyampaikan materi, selama menyampaikan materi peserta
didik dituntut untuk mencocokkan prediksi-prediksi mereka
dengan materi yang disampaikan oleh pengajar.

Strategi ini dapat diterapkan pada hamper semua mata
pelajaran yang bersifat aplikatif, seperti ilmu-ilmu eksakta.
Suasana kelas akan menajadi dinamis jika diadakan kompetisi
antara kelompok untuk mencari kelompok dengan prediksi

yang paling banyak benarnya. %

2" Melvin L.Silbermen, Active Learning: 101 Stretegis To Teach Any Subject, (Jakarta:
Yapendis,1996) him 40
% Silberman, mel, Op. Cit. him 4
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b. Reading Guide (panduan membaca)

Proses belajar mengajar dikelas dalam beberapa
kesempatan, sering terdapat kejadian bahwa materi tidak dapat
diselesaikan didalam kelas dan harus diselesaikan diluar kelas
karena banyaknya materi yang harus diselesaikan. Dalam
keadaan seperti ini strategi ini dapat dgunakan secara optimal
dalam proses pembelajaran. 2°
Grup Resume (resume kelompok)

Resume kelompok juga menggambarkan hasil yang telah
dicapai oleh indvidu. Resume ini akan menjadi menarik untuk
dilakukan dalam grup dengan tujuan membantu peserta didik
menjadi lebih akrab atau melakukan team building (kerjasama
kelompok) yang anggotanya sudah saling mengenal
sebelumnya. Kegiatan ini lebih efektif jika resume itu

berkaitan dengan materi yang sedang akan diajarkan.*

. Prediksi kawan

Prediksi kawan cocok digunakan untuk pelajaran yang
sering menuntut kerja sama kelompok dalam bekerja, team
building perlu dibangun semenjak awal. Hal ini dimaksudkan
agar peserta didik dapat secepatnya mengenang teman-
temannya sehingga pada akhirnya mereka dapat bekerjasama

dalam kelompok. Strategi ini adalah salah satu cara yang

2 1bid, him 8
% 1bid, him 10
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cukup baik untuk membantu peserta didik mengenal satu sama
lainnya. Strategi ini juga dapat menjadi satu eksperimen
menarik pada pertemuan dari satu pelajaran atau perkuliahan.
31
Index Card Match

Metode index card match adalah metode Yyang
dikembangkan untuk menjadikan siswa aktif mempertanyakan
gagasan orang lain dan gagasan diri sendiri dan seorang siswa
memiliki kreatifitas maupun menguasai keterampilan yang
diperlihatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran*
Metode mencari pasangan kartu cukup menyenangkan
digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran yang telah
diberikan sebelumnya.
Bermain peran (Role Playing)
Metode ini sengaja dirancang untuk memecahkan masalah
yang diawali dengan kasus, lalu akan ada yang berperan sesuai
kasus untuk menyelesaikan masalah tersebut. Biasanya, siswa
atau mahasiswa memainkan peran yang berbeda-beda dalam
situasi tertentu dan secara spontan memainkan peran sesuai

dengan situasi atau kasus yang diberikan. Melalui kegiatan ini

% 1bid, him 13

%2 |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail Media

Group,2008), him.81
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memungkinkan siswa untuk melakukan analisa dan
memecahkanmasalah.
g. Metode bolasalju
Metode pembelajaran yang memberikan kesempatan individu
untuk berpendapat, kemudian dipadukan secara berpasangan,
kelompok, dan vyang terakhir secara Kklasikal untuk
mendapatkan pandangan dari seluruh siswa atau siswa di
kelas.®
d. Prinsip-prinsip pembelajaran aktif
Dalam pembelajaran aktif (active learning) terdapat
beberapa prinsip yang harus diperhatikan, prinsip tersebut dibagi
menjadi 4 dimensi:
1. Prinsip yang terlihat pada peserta didik
a. Keberanian untuk mewujudkan niat, keinginan serta
dorongan yang terdapat pada anak dalam proses belajar
mengajar
b. Keinginan dan keberanian untuk mencari kesempatan
guna berpartisipasi dalam persiapan proses belajar
mengajar
c. Dorongan ingin tahu yang besar pada peserta didik untuk
mengetahui dan mengajarkan sesuatu yang baru dalam

proses belajar mengajar

%3 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, ( Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2012) him.102
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2. Prinsip yang terlihat pada guru
a. Adanya usaha mendorong membina gairah belajar dan
partisipasi siswa secara aktif
b. Kemampuan menjalankan fungsi dan peranan guru
sebagai inovator dan motivator yang Ssenantiasa
menenmukan hal-hal yang baru dalam proses
pembelajaran
c. Pemberian kesempatan pada peserta didik untuk belajar
menurut cara dan keadaan masing-masing
Guru yang mempunyai keyakinan bahwa belajar itu
adalah proses yang aktif, untuk mengetahui bahwasannya
manusia  belajar  melalui  proses belajar  yang
mengembangkan daya pikir semaksimal mungkin, guru
menuntun  siswa untuk membaca, menyukai, dan
mendengarkan, mengikitut sertakan siswa dalam berbagai
kegiatan seperti diskusi, menyuruh mereka untuk
berpedapat, menyusun karangan, membuat laporan atau
mengungkapkan penafisarnnya mengenai sesuatu masalah.
Semua ini merupakan upaya guru untuk mengaktifkan
moral agar mereka memperoleh pengalaman belajar dan
bagian dari tanggung jawab guru pula.®

3. Prinsip yang telah terlihat pada situasi belajar mengajar

34 Zakiyah Daradjat dkk, Metodologi Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) him. 60



36

a. Adanya komunikasi antara guru dengan peserta didik,
peserta didik dengan peserta didik yang intim, hangat
dan produktif

b. Adanya keyakinan dan kegembiraan belajar dikalangan
peserta didik

4. Prinsip yang terlihat pada dimensi program

a. Tujuan pengajaran, konsep manupun pengajaran sesuai
dengan kebutuhan, minat serta kemampuan peserta
didik

b. Program cukup jelas, dapat dimengerti siswa dan
menantang siswa untuk melakukan kegiatan belajar

3. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian IPS

Definisi social studies yang pertama kali dikemukakan oleh
Edger Bruce Wesley, tampaknya tidak berlebihan jika itu disebut
sebagai pilar historis. la mengemukakan bahwa “social Studies are
the Social Sciences Simplified Pedagogical Purpose”. Maksudnya
bahwa Social Sudies merupakan ilmu-ilmu sosial yang bertujuan
untuk pendidikan.® A.Kosasih Djahiri, mendefinisikan IPS sebagai
berikut: IPS (social studies atau studi sosial) merupakan ilmu
pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari

cabang-cabang ilmu pengetahuan sosial dan ilmu lainnya serta

35Dadang Supardan, Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara,2015), him.
15
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kemudian diolah berdsarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk
dijadikan program pengajaran pada tingkat persekolahan.

Lahirnya ilmu Social Studies/ IPS biasanya dihubungkan
dengan dua hal; pertama, perkembangan yang begitu cepat dialami
oleh dunia ilmu pengetahuan dan teknologi bersamaan dengan
semakin tajamnya spesialisasi setiap disiplin ilmu.Spesialisasi
yang terlampau tajammenyebabkan adanya semacam pengotakan
disiplin ilmu dengan batas-batas yang tajam dan ketat.Kedua,
perkembangan masyarakat dewasa inii penuh perubahan-perubahan
sosial yang cepat dan kompleks, berdiferensiasi dan sering kali
membingungkan. Perubahan sosialisasi yang satu mempengaruhi
dan dipengaruhi oleh perubahan yang lain. Dalam suatu perubahan
kemasyarakatan terjadi interelasi dan interdependensi diantara
berbagai aspek.*®
Ruang Lingkup IPS

Pada jenjang pendidikan menengah,ruang lingkup kajian
diperluas begitu juga pada jenjang pendidikan tinggi: bobot dan
keluasan materi dan kajian semakin dipertajam dengan berbagai
pendekatan. Pendekatan interdisipliner atau multidisipliner dan
pendekatan sistem menjadi pilihan yang tepat untuk diterapkan
karena ips pada jenjang pendidikan tinggi menajadi saran melatih

daya pikir dan daya nalar mahasiswa  secara

% 1bid, HIm. 7
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berkesinambungan.Sebagaimana telah dikemukakan diatas, bahwa
yang dipelajari IPS adalah manusia sebagai anggota masyarakat
dalam konteks sosialnya, ruang lingkup kajian IPS meliputi:

1. Substansi materi ilmu-ilmu sosial yang bersentuhan dengan
masyarakat.

2. Gejala, masalah, dan peristiwa sosial tentang kehidupan
masyarakat®’

Kedua lingkup dalam pengajaran IPS ini harus diajarkan
secara terpadu karena dalam pengajaran IPS tidak hanya
menyajikan materi-materi yang akan memenuhi ingatan peserta
didik tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan sendiri sesuai dengan
kebutuhan sehari-hari dan tuntutan masyarakat. Maka karena itu
pengajaran IPS harus menggali materi-materi yang bersumber dari
pada masyarakat.

Adapun materi IPS dibagi 5 macam sumber materi, yaitu
antara lain:

1) Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi disekitar anak
sejak dari keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai lingkungan
yang luas negra dan dunia dengan berbagai permasalahannya

2) Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan,

keagamaan, produksi, komunikasi, transportasi.

%7 Suherman Aris dkk, Pendidikan llmu pengetahuan IPS (P.IPS), HIm. 156
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3) Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi
dan antropolgi yang terdapat sejak dari lingkungan anak yang
terdekat sampai terjauh

4) Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia,
sejarah yang dimulai dari sejarah lingkungan terdekat sampai yang
terjauh tentang tokoh-tokoh dan kejadian-kejadian yang besar

5) Siswa sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, dari makanan,
pakaian, permainan, keluarga.

Dalam kurikulum 2013 untuk SMP/MTS dijelaskan ilmu
pengetahuan sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang mengkaji
tentang isu-isu sosial dengan unsure kajiannya dalam konteks
peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi. Tema yang dikaji dalam
IPS adalah fenomena-fenomena yang terjadi dimasyarakat baik
masa lalu, masa sekarang, dan kecenderungannya di masa-masa
mendatang. Pada jenjang SMP/MTS, mata pelajaran IPS memuat
materi Geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Melalui mata
pelajaran IPS, peserta didik diharapkan dapat menjadi warga
neagar Indonesia yang demkoratis dan bertanggung jawab, serta

warga dunia yang cintai damai. *®

% Dadang Supardan, Op.Cit,. him 17
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B. KERANGKA BERPIKIR

Arus perkembangan zaman saat ini semakin berkembang
dengan cepat dan pesat dalam berbagai bidang kehidupan manusia,
terutama dalam bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan
perkembangan model ataupun metode pembelajaran semakin
bervariasi seiring dengan perkembangan zaman yang ada. Misalnya
pembelajaran aktif atau biasa disebut active learning, pembelajaran
tidak hanya terfokus dengan guru tetapi melibatkan siswa untuk ikut
serta aktif dalam proses pembelajaran. Untuk itu dalam hal ini dapat
dilakukan salah satunya melalui peran dari seorang guru, peran guru
disini dimaksudkan untuk meningkatkan proses pembelajaran aktif
yang sudah ada. Dalam hal ini model-model pembelajaran aktif apa
saja yang telah dilakukan oleh guru disekolah, oleh karena itu perlu
adanya peran dari seorang guru dalam meningkatkan pembelajaran
aktif yang sudah ada disekolah agar lebih bervariasi dan tidak
monoton. Guru dalam hal ini harus paham betul pembelajaran aktif
sperti apa yang dibutuhkan siswa agar siswa tidak mudah bosan dalam

proses pembelajaran.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Pendekatan

Dalam proses penelitian ini dilihat dari tujuannya mengguakan
penelitian  kualitatif deskriptif dengan menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research). Penelitian kualitatif deskriptif yaitu suatu
metode dalam meneliti suatu status kelompok manusia, suatu obyek, suatu
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan sumber data yang diperoleh dari data primer dan data
sekunder yang digunakan dengan menggunkan metode observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Data-data itu kemudian diolah sehingga
menjadi sebuah hasil penelitian yang dipertanggung jawabkan.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai kunci, instrumen pengambilan sampel
sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik

pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat

42
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induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi. *°
Penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara Induktif.
Analisis data ini digunakan karena beberapa alasan : (1) proses induktif
lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan mengenai peran guru Ips
dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active learning) (2) analisis
induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti dengan informan menjadi
eksplisit, dapat dikenal; (3) Analisis dapat menguraikan latar secara penuh
dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya
pengalihan kepada latar lainnya; (4)analisis induktif lebih dapat
menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubunga-hubungan
sebagi bagian dari struktur analitk.** Didalam penelitian ini akan digali
secara rinci dan mendalam mengenai peran guru IPS dalam meningkatkan
pembelajaran aktif (active learning) di kelas VIII G Unggulan SMPI Al-
Ma’arif 01 Singosari, terutama model-model pembelajaran apa saja yang
telah diguanakan oleh guru dalam meningkatkan proses pembelajaran..
B. Kehadiran Peneliti
Penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu bersifat
menyeluruh, dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkan kedalam variabel
penelitian. Kalaupun dapat dipisah-pisahkan, maka variabelnya akan

banyak sekali. Dengan demikian dalam penelitian kualitatif ini belum

%Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,
(Bandung: Alfabeta CV,2010), HIm 15

0 M. Djunaidi Ghony dan Fazan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ae-
Ruzz Media,2012), him.34
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dapat dikembangkan instrument penelitian ini sebelum masalah yang
diteliti jelas sama sekali. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif “the
research is the key instrument” jadi peneliti adalah merupakan
instrument kunci dalam penelitian kualitatif.**

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai instrument utama, yaitu
sebagai pelaksana, pengamat dan sekaligus sebagai pengumpul data di
lapangan. kehadiran dan keterlibatan peneliti dilapangan lebih
memungkinkan untuk menemukan makna dan tafsiran dari subjek
peneliti dibandingkan dengan penggunaan alat non-human seperti halnya
angket.

Sebagai pelaksana, peneliti melakukan kegiatan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran di SMPI Al-Ma’arif
01 Singosari, peneliti terlebih dahulu bertemu kepala sekolah
yang ada di SMP, untuk meminta izin melakukan penelitian.
Kemudian direkomendasikan untuk ke waka kurikulum dan
selanjutnya peneliti dipertemukan dengan guru IPS yang ada di
SMPI Al-Ma’arif 01 Singosari

2. Melakukan observasi pada kegiatan pembelajaran pada mata
pelajaran IPS dan wawancara kepada guru IPS yang mengajar

kelas VIII G

“1bid him 306
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3. Mengadakan wawancara nonformal kepada beberapa guru IPS
yang ada disana dan beberapa siswa dari kelas VIII G
Unggulan
4. Membuat jadwal penelitian dan melaksanakan penelitian baik
observasi, wawancara, dan dokumentasi pada jadwal yang
telah ditentukan
C. Lokasi Penelitian

Penelitian yang berjudul “Peran Guru IPS dalam Meningkat
Pembelajaran Aktif (Active Learning ) di kelas VIII G Unggulan SMPI
Al-Ma’arif 01 Singosari Malang” dilakukan di SMPI Al-Ma’arif Singosari
yang beralamat di JI. Ronggolawe No 19, Pagentan Singosari Malang,
Jawa Timur.

Sekolah Menengah Pertama ini merupakan sekolah berbasis Islam
dengan Akreditasi A. Sekolah ini lahir karena kebijakan menteri Agama
RI. SMP Islam 01 Al-Ma’arif singosari ini tidak hanya mendapat
pengakuan dari pemerintah, namun juga sangat dikenal oleh masyarakat
jawa timur. Terbukti hamper 50% siswanya berasal dari luar kabupaten
Malang. Mereka dating ke singosari untuk belajar ilmu agama di pon dok
pesantren disekitar yayasan pendidikan Al-ma’arif Singosari. Kemegahan
gedung bertingkat, banyaknya murid serta tenaga pengajar yang sebagian
besar berijazah sarjana (S1) tidak menjadikan SMPI Al-Ma’arif 01
singosari terlena berbangga diri, sebaliknya dengan semakin meningkatkan

kepercayaan dan harapan orang tua siswa terhadap SMP ini merupakan
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suatu amanah untuk memacu diri dalam melaksanakan program dan
memberikan layanan pendidikan yang sebaik-baiknya.
D. Data dan Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini adalah subjek dari mana data
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka narasumber data tersebut responden, yaitu
orang-orang Yyang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan dan apabila peneliti
menggunakan teknik observasi, maka nara sumber datanya bisa berupa
benda, gerak atau proses sesuatu. Serta apabila peneliti menggunakan
dokumentasi, maka dokumentasi atau catatanlah yang menjadi sumber
data. Sedangkan isi catatan sebagai subjek penelitian atau variabel
peneliti.*?
perolehannya dapat berasal dari:
1. Data primer
data yang berlangsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber
pertamanya yaitu sekolah dan guru. Dalam penelitian ini
peneliti memperoleh data dari narasumber yaitu guru IPS kelas
VIII G di SMPI Al-Maarif 01 Singosari dan pengamatan yang
dilakukan peneliti pada saat proses belajar mengajar. Dalam
penelitian ini adapun kiteria yang ditentukan dalam

menduduki posisi penting dalam penelitian ini adalah kepala

*2 Suhaimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006)
hlm 129
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sekolah, waka kurikulum, guru IPS dan beberapa siswa dari
kelas VIII G Unggulan

Data sekunder

data yang diperoleh tidak secara langsung dari objek penelitian
atau data yang diperoleh dari pihak ketiga. Data sekunder
biasanya disusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam
penelitian ini data sekunder diperoleh dari literatur dokumen
bagian administrasi di SMPI Al-Maarif 01 Singosari dan data-

data yang diambil dari kepustakaan.

Data ini digunakan untuk melengkapi data primer, data yang

dihasilkan dalam penelitian ini diantaranya adalah:

1.

2.

7.

Profil SMP

Visi dan Misi

Struktur Organisasi sekolah
Data siswa

Data guru

Program layanan belajar

Program ekstrakulikuler

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah perhatian yang terfokus terhadap kejadian

gejala atau kejadian sesuatu.“®* Dalam penelitian ini observasi yang

*3 Joko Subagyo, Metode penelitian dalam teori dan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,2004), him.86
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dilakukan peneliti yaitu menggali informasi dan mengumpulkan
data terkait lokasi atau obyek yang akan diteliti. Dalam hal ini
peneliti menggunakan observasi partisipan, teknik observasi ini
digunakan peneliti untuk mengumpulkan semua data yang
berkaitan dengan penelitian. Kegiatan observasi ini berarti peneliti
terjun langsung untuk mengamati proses pembelajaran dikelas V11|
G Unggulan SMPI Al-Ma’arif 01 Singosari
Wawancara
penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi

terstruktur dimana pertanyaannya sudah disiapkan oleh peneliti dan
dapat berkembang sesuai dengan informasi guru IPS. Pada metode
wawancara ini peneliti mewawancarai guru IPS dan siswa, yang
antara lain:

1) Guru IPS di kelas VIII G yaitu Ibu Farida Ulfa

2) Siswa kelas VIII G yaitu Arief Ramadhani Fatul

3) Siswa kelas VIII G yaitu Maulana Ziddan

4) Siswa kelas VIII G yaitu Liha Akhsanul Azhar
Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dokumentasi

yang ada seperti: sejarah berdirinya SMPI Al-Maarif 01 Singosari,
visi, misi, dan nilai yang dikembangkan, sarana dan prasarana, dan

sebagainya.
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F. Analisis Data

Analisis data adalah upaya vyang dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menemukan, memilah-memilih data serta
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang arus
dibicarakan atau dijelaskan kepada orang lain.**

Moleong mengatakan analisis data kualitataif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, memilah-milah menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari dan menemukan apa yang dapat
diceritakan pada orang lain.*

Dalam hal ini peneliti hanya ingin mengetahui hal-hal yang
berhubungan dengan keadaan atau kondisi yang diteliti yaitu:
Pentingnya peran guru IPS dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active
learning) di kelas VIl G Unggulan SMPI Al-Maarif 01 Singosari Malang
model-model pembelajaran aktif (active learning) yang sudah dilakukan
oleh guru IPS di di kelas VIII G Unggulan SMPI Al-Ma’arif 01 Singosari
Malang
Kendala dan solusi guru IPS dalam meningkatkan proses pembelajaran
aktif (active learning) di kelas VIII G Unggulan SMPI Al-Maarif 01

Singosari Malang

* |skandar, Metode penelitian pendidikan dan sosial (kuantitatif dan kualitatif), (Jakarta: Gaung
Persada,2009), him.217-218
** Lexy J moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:Rosda Karya,2006), him

248
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Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah kualitatif
dekriptif. Yang mana analisis datanya dilakukan secara non statistik, yaitu
penelitian yang dilakukan dengan menggambarkan data yang diperoleh
dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan dalam kategori-kategori
untuk memperoleh kesimpulan.*® Maka untuk mengolah datanya penulis
menggunakan teorinya Miles dan Huberman yaitu, reduksi data, display
data, dan verifikasi data.

Berikut penjelasan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk
mengumpulkan analisis data —model Miles dan Huberman, yaitu:

a. Pengumpulan data (data collection), pada tahap ini, semua data yang
dianggap memiliki hubungan dan relevansi dengan permasalahan yang
diteliti diambil secara keseluruhan, sehingga data yang betul-betul fokus
terhadap masalah yang diteliti belum tampak jelas.

b. Reduksi data (data reduction), pada tahap ini data yang sudah terkumpul
cukup banyak, perlu di catat secara teliti. Semakin lama penelitian, maka
peneliti akan menemukan data ysng semakin banyak. Maka diperlukan
reduksi data, yakni merangkum, memilih, hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal penting yang dicari.

c. Penyajian data (data display), setelah data direduksi maka langkah
selanjutnya adalah mendisplay data yang dapat dilakukan dalam bentuk
table, grafil, dan sebagainya. Dalam penelitian ini penyajian data disajikan

secara rinci sebagaimana data yang dibutuhkan oleh fokus penelitian,

* 1bid,. HIm. 11
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mulai dari pentingnya peran seorang guru IPS, model-model pembelajaran
aktif (active learning) apa saja yang sudah dilakukan guru dan kendala
beserta solusi yang dihadapi guru IPS dalam meningkatkan pembelajaran
aktif (active learning).
. Verifikasi data, dalam kegiatan ini peneliti melakukan pengujian atau
kesimpulan yang telah diambil dan membandingkan dengan teori-teori
yang relevan dan juga petunjuk dan pembinaan pemantapan penguji
kesimpulan yang dihubungkn dengan data awal melalui kegiatan member
check, sehingga menghasilkan suatu penelitian yang bermakna. Jadi, dari
hasil display data, data dibandingkan dengan teori-teori yang sama dengan
apa yang diteliti yaitu tentan peran guru IPS dalam meningkatkan
pembelajaran aktif (Active learning). Kemudian akan ditarik kesimpulan
agar penelitian yang sedang dilakukan peneliti menjadi jelas arah dan
hasilnya, dan hasil tersebut adalah peran dan model-model pembelajaran
aktif ( Active Learning) apa saja yang dilakukan guru IPS.
. Pengecekan keabsahan data

Dalam Penelitian kualitatif deskriptis, yang termasuk studi kasus
pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan cara kredibilitas.
Kredibilitas data adalah upaya peneliti untuk menjamin keaslian data
dengan mengkonfirmasikan data yang diperoleh pada saat pengumpulan
data, yaitu dengan cara sebagai berikut:

1. Trianggulasi
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Teknik ini merupakan pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu dari luar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang
dikumpulkan. Trianggulasi dilakukan dengan membandingkan

hasil data dengan berbagai sumber dan teori.

. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi

Teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi
dengan teman-teman sejawat. Diskusi dilakukan dengan cara
wawancara psikoanalitik dengan rekan sejawat yang memiliki

pengetahuan dan pengalaman dalam bidang yang diteliti.

. Keajegan/ketekunan pengamatan

Teknik ini dilakukan dengan cara mencari secara
konsisten interprentasi dengan berbagai cara salah satunya
melalui observasi dan wawancara, dalam kaitannya dengan

proses analisis yang konsisten.

H. Prosedur Penelitian

1.

Tahap pra lapangan

Pada tahap ini dilakukan penjajagan di SMPI Al-Maarif 01 Singosari
Malang, untuk menggambarkan lokasi penelitian, tahap ini juga
digunakan untuk menggali informasi dan fenomena yang sedang

terjadi di SMPI Al-Maarif 01 Singosari Malang

2. Tahap penelitian
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Pada tahap ini peneliti memanfaatkan fokus penelitian yang biasa
disebut dengan pekerjaan lapangan. Adapun yang harus dikerjakan
pada tahap ini memahami fenomena secara mendalam, memasuki
lapangan dan menggali data secara akurat.
a. Pengumpulan data
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data
adalah:
1. Observasi langsung dengan mengikuti kegiatan pembelajaran
mata pelajaran ips di SMPI Al-Maarif 01 Singosari di Kelas
VIl G Unggulan
2. Wawancara Guru IPS Kelas VIII
3. Dokumentasi dengan mengumpulkan hasil foto, baik foto pada
saat proses pembelajaran maupun foto wawancara dengan guru
maupun beberapa siswa
3. Tahap analisis data
Tahap ketiga adalah analisis data, pada tahap ini peneliti lakukan
dengan mengecek dan memeriksa keabsahan data dengan informasi
atau subyek studi maupun dokumentasi untuk membuktikan
keabsahan data yang peneliti kumpulkan. Dengan terkumpulnya data
secara valid maka selanjutnya diadakan analisis untuk menemukan
hasil penelitian. Dan untuk terakhir kalinya disusul laporan hasil

penelitian
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. PAPARAN DATA

1. Profil Sekolah

a. Sejarah singkat SMP Islam Al-ma’arif 01 Singosari

Sekolah ini lahir karena kebijakan meteri agama RI yang

mengintruksikan deregulasi Pendidikan Guru Agama (PGA) 6

tahun menjadi SMP an SMA. PGA 6 tahun Al-maarif singosari

termmasuk salah satu yang harus melaksanakan intruksi tersebut,

sehingga pada tanggal 09 agustus 1977 berdirilah Sekolah

Menengah Pertama (SMP) Islam Al-Maarif 01 Singosari. Baru

pada tanggal 1980 mendapatkan izin penyelenggaraan sekolah an

kepala kanwil depiikbud Kabupaten Malang dengan nomor

158/1M.893/104.2/13/80 yang diperpanjang setiap tiga tahun.

SMP islamAl-Maarif 01 Singosari mengalami beberapa

kali perubahan status, antara lain:

Tercatat mulai 1977 s.d 1980
Terdaftar mulai tahun 1980-1985
Diakui mulai tahun 1985 s.d 1990
Disamakan mulai tahun 1990 s.d 2005
Terakreditasi A mulai tahun 2005 s.d sekarang
Smp Islam Al-maarif 01 Singosari tidak hanya

mendapat pengakuan dari pemerintah, namun juga sangat

54
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di kenal oleh masyarakat jawatimur. Mereka datang ke
Singosari untuk sekolah dan belajar ilmu agama di pondok
peantren disekitar yayasan pendidikan al-maarif singosari.
Selama kurun waktu 39 tahun, SMP islam al-maarif
singosari telah beberapa kali mengalami estatfet
kepemimpinan. Para kepala sekolah yang telah berjasa
untuk memimpin SMP Islam Al-maarif 01 Singosari mulai
dari awal berdiri sampai sekarang ialah:
e Drs. H. Moh Zannur Habib (1977-1985)
e Drs. H. Ali Djaja (1985-1993)
e H. Moh. Syifak Mawahib, S.Pd.l (1993-2004 dan
2008-2012)
e Achmad Effendi, S,Ag (2012-2016)
e H. Syaifuddin Ismail, S,Pd, M.Pd (2016-
sekarang)*’

b. ldentitas sekolah tahun pelajaran 2018-2019

Nama sekolah : SMP Islam Al-Maarif 01 Singosari
Alamat sekolah : JI. Ronggolawe No0.19 RT 07 RW 03
Npsn . 20517453

Kode pos : 65153

Status sekolah : Swasta

Jenjang akreditasi  : A

" wawancara dengan bapak M. Shobron Jamil selaku Humas di SMP1 Al-Maarif 01 Singosari
pada tanggal 15 juli 2019
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Tahun didirikan 11977

Tahun beroperasi 1980

Luas tanah : 11362 m?
Email :smpi_alma0lsgs@yahoo.co.id
2. Visi — misi
ISI

Terwujudnya peserta didik yang bertaqwa, disiplin, semangat,

memiliki daya juang, cerdas, kreatif, terampil, dan berakhlaqul

karimah dalam pendidikan yang berbasis Ahlussunnah Wal Jama’ah.
MiSI

1. Menerapkan kegiatan belajar mengajar yang memadukan
pengetahuan umum dan agama Islam.

2. Meningkatkan manajemen peningkatan potensi siswa dengan
bantuan sarana dan prasarana laboratorium komputer,
laboratorium IPA, perpustakaan, dan kegiatan ekstrakurikuler.

3. Mendelegasikan kepada guru, staf, dan karyawan dalam
mengembangkan diri dan profesi seperti seminar, pelatihan,
sarasehan, diklat, dan lain-lain.

4. Menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan, perguruan
tinggi, dan lembaga pengembangan diri baik negeri maupun
swasta.

5. Mengadakan dan melengkapi fasilitas IT baik di ruang kelas,
perpustakaan, TU, dan ruang guru.

6. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri SKU, sholat
dhuhur , sholat dhuha berjamaah, dan istighotsah.

7. Melakukan kegiatan yaasin dan tahlil rutin bergilir sebagai ciri
Nahdhiyah dan Ukhuwah IsImaiyah.
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8. Mewujudkan manajemen sekolah berbasis IT dengan jaringan

komputer parale

3. Struktur organisasi

Gambar 4.1

Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI

MASA BAKTI 2016-2020

SMP ISLAM ALMAARIF 01 SINGOSARI

KANWIL YAYASAN
DEPDIKNAS PENDIDIKAN
PROPINSI JAWA ALMAARIF
TIMUR SINGOSARI
DINAS PENDIDIKAN
KABUPATEN
MAIL ANG
MUSPIKA KEPALA SEKOLAH
KECAMATAN SINGOSARI H. SAIFUDDIN — I komITE
KABUPATEN MALANG ISMAIL, SEKOLAH “
S.Pd, M.Pd
BENDAHARA | KEPALA TATA USAHA
EVI MAULUDIYAH, ‘ YOGA PRASTYA D, S.Pd,
C DA N DA SKom
WAKEPSEK. URUSAN WAKEPSEK. WAKEPSEK. URUSAN HUMAS%
KURIKULUM URUSAN URUSAN SARPRAS M. ?23?50'\'
HID A KESISWAAN MAULANA FATIH F, seal
S.Pd S -Fd. Z
<
‘ -
|
| s |
4. Data Guru

Guru merupkan komponen penting bagi dunia pendidikan, di

sekolah ini guru tidak hanya menjadi seorang pendidik saja akan tetapi

*8 panduan Dokumen dari bapak Yoga Prastya selaku Kepala Tata Usaha di SMP1 Al-Maarif 01
Singosari pada tanggal 15 juli 2019
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bisa berperan menjadi fasilitator atau media belajar bagi siswa, oleh
sebab itu peneliti akan memaparkan data guru aktif yang masih
berwenang di SMPI Al-Maarif 01 Singosari beserta riwayat
pendidikannya. Bagi sosok seorang guru penting untuk mengetahui
riwayat pendidikannya, karena sangat berpengaruh dalam segala hal,
baik berupa memberikan kontribusi maupun kemampuan dalam
mengajar siswanya.

Menurut data yang peneliti dapatkan dari kepala Tata Usaha
SMPI Al-Maarif Singosari, ada 47 Guru dengan perincian: 1 Kepala
sekolah dan 46 dari masing-masing mata pelajaran yang ada disekolah
ini.

Data guru yang didapatkan oleh peneliti dari hasil observasi di
SMPI Al-Maaarif 01 Singosari akan dipaparkan pada halaman
lampiran.*

5. Data siswa

Siswa merupakan komponen masukan dalam system
pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan,
sehingga bisa menjadi manusia yang berkualitas dimasa yang akan
datang. Sebagai suatu komponen siswa bisa ditinjau dan berbagai
pendekatan. Jumlah siswa secara keseluruhan di SMPI Al-Maarif 01

Singosari berjumlah 923 siswa dari 24 kelas yang dimiliki sekolah.

**panduan Dokumen dari bapak Yoga Prastya selaku Kepala Tata Usaha di SMPI Al-Maarif 01
Singosari pada tanggal 15 juli 2019
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Kelas perempuan dan laki-laki terpisah. Yang akan di klasifikasikan
oleh peneliti pada lampiran.*

Menurut data, jumlah siswa yang diperoleh peneliti dari
interview dan dokumentasi dengan pihak TU dan juga sarpras
berjumlah Sembilan ratus dua puluh tiga siswa, yang terdiri dari lima
ratus sepuluh siswa laki-laki dan empat ratus tiga belas siswa
perempuan, disekolah ini di dominasi dengan siswa laki-laki. Antara

siswa laki-laki dan perempuan dibedakan tiap kelasnya.

6. Program Layanan Belajar

1. PROGRAM UNGGULAN
2. PROGRAM TAHFIDZ

3. PROGRAM REGULER
Catatan:

e  Semua program pilihan menggunakan Kurikulum Nasional.
e Program reguler menambahkan pelajaran agama,
menanamkan karakter dan pembiasaan-pembiasaan Akhlaqul
Karimah.

e Program unggulan mencetak generasi penerus bangsa yang

unggul dalam IPTEK dan berakhlak mulia.

*Panduan Dokumen dari bapak Maulana Ftaih selaku Sarpras di SMPI Al-Maarif 01 Singosari
pada tanggal 18 juli 2019
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e Program tahfidz, mendidik siswa yang tidak hanya cerdas
dalam ilmu pengetahuan, namun dapat menjadi tahfidz dengan
minimal hafalan 6 juz.

7. Program Ekstra Kurikuler

Adapun Ekstra kurikuler yang ada di SMPI Al-Maarif 01 Singosari
Tahun Pelajaran 2019/2020 meliputi:

1. Pramuka.

2. Seni Baca Al-Qur’an.

3. Musik Islami (Al-Banjari dan Marwas).

4. Ubudiyah dan Keputrian.

5. Desain Grafis.

6. Pencak Silat.

7. Bina wirausaha/ kreatifitas.

8. Bola Voli.

9. Palang Merah Remaja.

10. English Conversation Club.

11. Futsal.

12. Seni Lukis & Kaligrafi.

13. Karya llmiah Remaja.

14. Paduan Suara.

15. Teater.
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16. Jurnalistik.>*

B. HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPI Al-
Maarif 01 Singosari, maka didapat hasil penelitian sebagai berikut:
1. peran guru IPS dalam meningkatkan pembelajaran aktif
(active learning) di kelas VIII G Unggulan SMPI Al-Maarif
01 Singosari Malang
Berdasarkan hasil obsevasi yang telah dilakukan
peneliti diketahui bahwa proses kegiatan belajar yang telah
dilakukan oleh guru berdampak positif terhadap semangat dan
hasil belajar siswa, karena dengan adanya sosok guru yang
bertanggung jawab terhadap kondisi kelas dan suasana didalam
kelas sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif. Selain itu
proses pembelajaran dikelas juga didukung dengan sarana
prasarana seperti proyektor dan LCD sebagai penunjang
pembelajaran sehingga siswa lebih memahami materi yang
diberikan oleh guru. Agar pembelajaran didalam kelas tidak
monoton guru juga membagi kelompok belajar agar siswa aktif
dalam melakukan interaksi sosial bersama teman sebayanya.

Dalam hal ini yang dibutuhkan yaitu bagaimana peran dari

Spanduan Dokumen dari bapak Yoga Prastya selaku Kepala Tata Usaha di SMPI Al-Maarif 01
Singosari pada tanggal 15 juli 2019
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seorang guru yang memegang kendali atas berhasilnya proses
pembelajaran dikelas.

Peran guru merupakan komponen pendidikan yang
sangat penting dalam sebuah lembaga pendidikan. Dalam
lembaga pendidikan pun jika tidak ada yang memberi arahan
kepada siswa, maka siswa akan sulit untuk memahami materi
pelajaran. Peran guru dalam meningkatkan pembelajaran aktif
(active learning) sangat diperlukan, mengingat saat ini
kurikulum yang telah digunakan adalah kurikulum 13, maka
disini tidah hanya siswa yang dituntut aktif tetapi guru juga
dituntut kreatif dan inovatif dalam menggunakan model-model
pembelajaran supaya hasil pembelajaran yang akan dicapai lebih
maksimal. Bagaimana peran dari seorang guru dalam
meningkatkan pembelajaran aktif siswa agar siswa tidak mudah
bosan ataupun jenuh pada saat proses pembelajaran
berlangsung. SMPI Al-Maarif 01 Singosari, merupakan sekolah
swasta yang berada dibawah naungan Yayasan Pendidikan Al-
Maarif Singosari ini memiliki guru IPS dikelas VIII G, yaitu Ibu
Farida Ulfa,S.Pd peran beliau di kelas VII G ini sangatlah
penting, mengingat kelas G adalah kelas unggulan Putra. Setelah
melakukan banyak wawancara dan observasi, peneliti

memperoleh hasil penelitian tentang peran guru IPS dalam
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meningkatkan pembelajaran aktif (active learning) di kelas VIII

G Unggulan.

Hal ini berdasakan wawancara dengan guru IPS kelas

VI G unggulan, pada tanggal 19 juli 2019, beliau mengatakan:

“Peran saya sebagai guru IPS di SMPI al-Maarif ini
sangatlah penting terutama untuk siswa kelas

Unggulan siswa kelas VIII G, disini peran saya selain
memberikan motivasi kepada siswa saya juga harus
mendengarkan apa yang dibutuhkan siswa, apa yang
diinginkan siswa dan disini tugas saya juga untuk
mengaktifkan siswa ketika pembelajarn  IPS,
sebenarnya peran saya sebagai guru IPS disini dalam
pembelajaran disini banyak, selain hanya menjadi
fasilitator tetapi saya juga berperan sebagai informator
yang memberikan informasi kepada siswa. Karena
dalam pembelajaran aktif itu bagaimana cara kita
sebagai guru mengaktifkan anak-anak, selain
memotivasi siswa juga disini bagaimana cara kita
sebagai guru untuk mengingatkan kembali terkait
materi-materi sebelumnya’>

Dari uraian diatas, peran guru sebagai informator dan

fasilitator tidak hanya sebatas pemberian informasi dan fasilitas

pembelajaran, tetapi peran guru disini juga memberikan arahan

atas informasi ataupun fasiltas yang telah guru berikan. Supaya

nantinya siswa tidak merasa kebingungan atas apa yang telah

diinformasikan oleh guru, karena disini juga guru harus

mendidik dan membimbing siswa untuk mencapai hasil belajar

yang cukup baik sehingga ketika siswa diminta mengaitkan

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari maka mereka sudah

tentu akan mengerti. Ketika dalam proses pembelajarn guru

52 Wawancara dengan Ibu Farida Ulfa pada Tanggal 15 juli 2019
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tidak bisa berperan sebagai orang yang bisa di tiru oleh siswa,
maka proses pembelajarn tidak akan berjalan dengan baik.

Guru  sebagai  pemimpin  yaitu = memimpin,
mengendalikan kepada diri sendiri dan kepada siswa yang
terkait, terhadap beberapa masalah yang menyangkut upaya
pengarahan, peningkatan, pengawasan atas program pendidikan
yang dilakukan. Sedangkan dari segi respon siswa dalam hal ini
yaitu Arif, siswa kelas VIII G peran guru IPS dalam
meningkatkan pembelajaran aktif (active learning) di sekolah,
menyatakan:

“menurut saya mbak, peran guru IPS dalam
meningkatkan pembelajaran aktif (active learning)
adalah guru itu orang yang sangat berpengaruh
disekolah terutama ketika proses pembelajaran mbak,
disini guru menjadi sosok yang ditiru oleh siswa
karena didalam kelas guru berperan sebagai orang tua
bagi kita yang membimbing dan mendidik anak-

53anaknya, dan juga mengingatkan ketika kita salah”

Siswa kelas V111 G yang bernama Ziddan juga menambahkan:

“menurut saya ya mbak, peran guru IPS disini saya rasa
perlu dimaksimalkan lagi, mengingat disekolah ini
banyak siswanya yang sekolah sambil mondok seperti
saya. Sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung
ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan
mungkin karena sudah capek. Maka disini peran guru
sangat dibutuhkan untuk memberikan motivasi atau
bahkan membangkitkan semangat siswa”>*

Lain halnya dengan Liha siswa kelas VIII G yang sangat

menyukai pelajaran IPS, dia mengatakan:

53 Wawancara dengan Avrif siswa kelas V111 G pada tanggal 17 juli 2019
5 Wawancara dengan ziddan siswa kelas V111 G pada tanggal 17 juli 2019
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“kalau saya sih mbak sudah merasa cukup dengan
peran dari seorang guru ketika dikelas, saya suka
karena diluar jam pelajaran pun saya bisa merasakan
perhatian dari sosok guru itu sebagai orang tua saya
sendiri. Bu farida sering memotivasi saya kemudian
membirikan penjelasan yang lebih ketika dalam proses
pembelajaran saya kurang mengerti. Dan juga saya
cukup senang dengan pelajaran IPS itu karena seperti
materi kemaren tentang Negara-negara ASEAN, itu
saya suka karena disuruh menggambar peta tiap Negara
berdasarkan kelompok™>>
Dari paparan hasil wawancara peneliti dengan peserta
didik kelas VIII G Unggulan mengenai peran seorang guru IPS
dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active learning) ini
bermacam-macam, ada yang mengatakan lebih dimaksimalkan
lagi peran dari seorang guru itu sendiri terutama bagi siswa-
siswi yang tinggal dipesantren mereka membutuhkan informasi-
informasi yang lebih dalam proses pembelajaran. Ada juga yang
mengatakan peran guru IPS di kelas VIII G ini sudah cukup baik
karena mereka merasa guru sudah tidak ceramah lagi ketika
menyampaikan pelajaran, guru sudah mulai kreatif dan inovatif
dalam menyampaikan materi, sehingga siswa tidak mudah bosan
dan jenuh ketika proses pembelajaran. Dan juga ketika guru
mulai menerapkan berbagai macam model pembelajaran, siswa
lebih terlihat antusias sehingga mereka bisa aktif menjawab

pertanyaan yang dilontarkan oleh guru, dan aktif bertanya ketika

mereka kurang memahami apa yang dijelaskan oleh guru.

% Wawancara dengan Liha siswa kelas V111 G pada tanggal 17 juli 2019
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Hasil observasi yang dilakukan didapatkan hasil yang
sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa kelas VIII G
Unggulan, yang menyatakan bahwa peran guru IPS dalam
proses pembelajaran aktif sudah cukup baik dalam mengajar
maupun membimbing. Guru selalu berusaha menjawab
pertanyaan dari siswa dengan baik.*®

Selanjutnya peneliti bertanya mengenai cara bu Farida
dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active learning)
dikelas VIII G Unggulan

“dalam meningkatkan pembelajaran yang aktif atau
biasanya disebut active learning, saya kira hampir
semua mata pelajaran menggunakannya mbak, karena
yaitu guru dituntut  kreatif dan inovatif dalam
menggunakan model-model pembelajaran, apalagi yang
saya ajar ini adalah keas unggulan yang dimana jika
dibandingkan kelas regular, kelas unggulan lebih cepat
nangkapnya ketika diberi materi. Sehingga kalau saya
hanya menggunakan metode ceramah saja kemudian
siswa saya suruh mengerjakan tugas itu akan sangat
membosankan bagi mereka, makanya kadang-kadang
saya menggunaka model active learning dalam
pembelajaran”’

Pengamatan peneliti ketika mengikuti bu farida masuk
dikelas VIII G, bu Farida tidak hanya ceramah saja ketika
menyampaikan materi tetapi juga menunjukkan gambar-gambar
terkait materi saat itu, missal materi batas-batas benua amerika.

Maka bu Farida membawa gambar benua Amerika dan

membagikan ke masing-masing kelompok terkait gambar

*®Observasi pada hari jum’at tanggal 19 juli 2019
5 Wawancara dengan Ibu Farida Ulfa pada tanggal 15 juli 2019
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tersebut, dan mereka suruh mengamati kemudian jika sudah
mereka diberi LK yang berisi tugas untuk mereka.

Selain itu untuk mengetahui lebih lanjut terkait cara
guru IPS meningkatkan pembelajaran aktif (active learning)
peneliti melakukan wawancara kepada beberapa siswa kelas
VIII G yakni Arif, Ziddan, Liha.

Arif merupakan siswa yang ketika belajar IPS
tergantung kondisi, ketika dia merasa senang maka dia akan
aktif tetapi ketika moodnya sedang buruk maka dia akan biasa
saja ketika pembelajaran dikelas. Tetapi arif ini tergolong siswa
yang aktif dalam pelajaran IPS. Berikut penjelasan dari arif
mengenai cara guru IPS dalam meningkatkan pembelajaran
aktif:

“bu farida kalau ngajar itu sangat menyenangkan dan

tidak monoton, beliau menjelaskan secara detail

mengenai materi-materi  IPS, kadang-kadang juga
beliau mengajak kami belajar sambil bermain, kayak
kita dikasih soal tapi bentunya itu dibuat seperti puzzle

mbak” 58

Hal senada juga disampaikan oleh Liha siswa yang
sangat menggemari pelajaran IPS meskipun dia terhitung bukan
siswa yang cerdas tetapi dia aktif ketika bertanya kepada guru

“bener mbak, saya itu suka kadang kalo LK sama bu

farida itu saya antusias buat mengerjakan, kadang juga

ketika bu farida menampikan sesuatu lewat LCD entah
itu gambar atau video itu saya senang, karena saya bisa

%8 Wawancara dengan Arif Siswa Kelas V111 G pada tanggal 17 juli 2019
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lebih paham jika ditunjukkan contohnya secara
langsung” >

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan
beberapa siswa, dapat usaha guru untuk meningkatkan
pembelajaran aktif, guru sudah mampu menggunakan model-
model pembelajaran yang menyenangkan. Misalnya pemberian
LK berupa Puzzle atau penayangan video bahkan gambar terkait
materi yang sedang dipelajari.

Peneliti juga melakukan observasi dan hasil yang
didapatkan bahwa guru IPS dalam pembelajaran di kelas VIII G

benar-benar memberikan LK kepada siswa.*

Gambar 4.2

LK yang diberikan guru kepada siswa

Letak Gegrafis dan Astronomi
2. model-model pembelajaran aktif (active learning) yang sudah

dilakukan oleh guru IPS di kelas VII1 G Unggulan SMPI Al-

Ma’arif 01 Singosari Malang

% Wawancara dengan Liha siswa kelas V111 G pada tanggal 17 juli 2019
0bservasi pada hari jum’at tanggal 19 juli 2019

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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model-model pembelajaran aktif atau biasa disebut
active learning itu sangat banyak contohnya. Misalnya
pembelajaran aktif yang bersifat individu maupun yang bersifat
kelompok. Untuk dalam penggunaannya guru harus
membedakan model pembelajaran apa yang cocok digunakan
pada setiap materi pembelajaran. Berikut penuturan guru IPS
yakni bu Farida selaku guru dikelas VIII G unggulan:

“pembelajaran aktif atau active learning menurut saya
yaitu bagaimana mengaktifkan anak-anak dari sisi
siswanya, karena disini siswa sebagai sunjek jadi dia
yang harus bekerja, dan guru hanya memfasilitasi saja,
anak-anak butuhnya apa kita yang harus memfasilitasi,
jadi anak-anak yang harus aktif. Dan untuk konsep aktif
learning itu sendiri menurut saya adalah stategi dimana
proses belajar yang terjadi didalam kelas maupun diluar
kelas menuntut siswanya yang lebih aktif, dalam kata
lain centered student mbak. Kalo jaman kita dulu kan
gurunya yang hrus aktif  dalam proses belajar
mengajar, dengan adanya K-13 disini guru dituntut
untuk mengaktifkan siswa. Adapun prinsip-prinsip dari
strategi pembe aktif (active learning) yaitu prinsip
motivasi, maksudnya suatu dorongan akan membuat
siswa melalkukan sesuatu. Prinsip latar, maksudnya
guru harus mengetahui  karakteristik  siswanya,
pengetahuan yang dimilik siswanya dan lain-lain.
Prinsip keterarahan, maksudnya disini difokuskan pada
tujuan pembelajaran,. Prinsip keterlibatan langsung,
maksudnya disini siswa terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Prinsip pengulangan, maksudnya
disini melakukan pengulangan agar daya ingat anak
lebih kuat terhadap materi yang dipelajari. prinsip
balikan dan penguatan, maksudnya apabila siswa
mendapatkan nilai yang baik itu akan membuatnya
semakin giat belajar. Yang terakhir prinsip
memecahkan masalah, maksudnya siswa dilatih untuk
mengidentifikasi, merumuskan dan memecahkan

sebuah masalah atau materi®

81 Wawancara dengan Ibu Farida Ulfa pada tanggal 19 jui 2019
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Dapat dilihat dari pernyataan bu Farida selaku guru IPS
dikelas VIII G Unggulan. Bahwa active learning atau konsep
belajar aktif adalah strategi pembelajaran yang digunakan oleh
guru guna untuk mengaktifkan siswa. Jadi disini tugas guru yang
harus mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan
adanya kurikulum 13 siswa dituntut untuk menggali sendiri
pengetahuannya, dalam artian siswa dituntu aktif dalam proses
pembelajaran dan guru hanya memfasilitasi dan mengarahkan.
Sedangkan prinsip-prinsip active learning menurut beliau yaitu
ada prinsip latar, prinsip keterarahan, prinsip keterlibatan
langsung, prinsip pengulangan, prinsip balikan dan penguatan,
dan terakhir prinsip memecahkan masalah.

Untuk karakteristik pembelajaran aktif (active learning)
ibu Farida mengatakan:

“untuk ciri-ciri dari active learning itu banyak mbak.

Diantaranya berpusat pada siswa, guru sebagai

pembing bertugas untuk mengembangakan kemapuan

siswa, mengembangkan Kkreativitas siswa, dan penilaian
berguna untuk mengukur seberapa kemajuan siswa
dalam berkreasi dalam proses belajar mengajar’®

Maksud dari penjelasan diatas yaitu ciri-ciri dari

strategi pembebelajaran aktif yakni berpusat pada siswa,

maksudnya siswa yang banyak berpartisipasi dalam

pembelajaran, dan guru hanya membimbing dan mengarahkan

%2 bid.,
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proses pembelajaran, kegiatan pembelajaran dirancang untuk
mengembangkan kemapuan siswa, selain itu juga kegiatan
pembelajaran dirancang untuk mengembangkan Kkreativitas
siswa.

Kemudian peneliti bertanya kembali bagaimana cara
ibu Farida dalam mengenalkan metode active learning kepada
peserta didik:

“cara saya mengenalkan metode active learning kepada
siswa yaitu seperti kemaren saya pakai discovery
learning dan saya berikan LK kepada anak-anak, itu
saya jelaskan dulu bagaimana cara kerjanya,
kemudian saya suruh mereka berkelompok. Dan
ketika ~ mereka sudah  berkumpul  bersama
kelompoknya itu saya datangi satu persatu kesetiap
kelompoknya dan saya Tanya mereka sudah paham
atau tidak. Nah begitu cara saya mbak mengenalkan
kepada mereka, karena kalau tidak seperti itu mereka
akan kesulitan. Dan juga agar pembelajaran itu sangat
menyenangkan untuk siswa biasanya saya selingi
dengan pemberian icebreaking kepada siswa, dan
itupun saya lakukan dijam-jam tertentu seperti habis
sholat dhuhur, kalau sudah jam-jam seperti itu mereka
sudah mulai lelah dan mau pulang terus mbak,
makanya saya kasih ice breaking.”63

Lalu peneliti bertanya model-model pembelajaran aktif

(active learning) apasajakah yang biasanya beliau gunakan
dalam pembelajaran.
“saya biasanya menggunaka discovery learning,
Problem based learning, role paying, praktik

(eksperimen) dan itu biasanya yang saya gunakan
dalam pembelajaran menyesuaikan materi mbak”®*

bid.,
% 1bid.,
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Kemudian peneliti  menanyakan kembali dalam
pembelajaran IPS yang bersifat bacaan dan historis (sejarah)
model pembelajarn aktif (active learning) apa yang biasa ibu
gunakan dalam pembelajaran:

“kalau materi sejarah biasanya anak-anak saya suruh

membaca dulu mbak, karena mengingat materi sejarah

kan banyak jadi siswa kesulitan kalau suruh menghafal
atau memahami secara cepat. Karena memang dari
sumber dayanya anak-anak itu sendiri susah kalau
disuruh total K13, jadi tidak mungkin kalo guru tidak
ceramah dulu saat pembelajaran, makanya anak-anak
itu harus diberi stimulus dulu baru mengerti maksud
dan tujuan materi tersebut, dan itu berlaku untuk semua
materi-materi seperti geografi. Geografi kemaren juga
gitu mbak saya kasih mereka kertas kosong kemudian
mereka saya suruh berkelompok untuk menggambar

Negara-negara yang termasuk ASEAN, dan tiap

kelompoknya itu berbeda”®

Menurut penjelasan diatas beliau mengatakan bahwa
model pembelajaran aktif yang biasanya beliau gunakan adalah
discovery learning, Problem Solving, role playing dan masih
banyak yang lain. Tetapi untuk materi-materi tertentu yang
bersifat bacaan atau sejarah beliau tidak banyak menggunakan
model-model active learning pada materi materi tersebut, karena
materinya cukup banyak. Sehingga dengan menyuruh siswa

membaca terlebih dahulu saja itu dirasa sudah cukup, dan

kemudian guru cukup memberikan stimulus.

% |bid.,
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Gambar 4.3
Diskusi menggambar peta Negara ASEAN

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada
tanggal 23 juli 2019, guru menggunakan model pembelajaran
aktif learning berbentuk pembelajaran Discovery

Kemudian peneliti bertanya kembali untuk materi yang
bersifat praktik dan eksperimen model pembelajaran aktif apa
yang biasanya guru gunakan

“untuk materi yang praktik seperti ekonomi sosiologi
saya biasanya lebih ke menunjukkan langsung kepada
siswa, artinya saya memberikan contoh nyata kepada
siswa, missal materi ekonomi pasar nah itu saya suruh
nanti anak-anak kepasar supaya mengetahui ada apa
saja dipasar, atau ke kantin kan mereka bisa tau disana
ada penjual ada pembeli dan itu termasuk materi yang
ada di bab pasar. Dan untuk materi seperti sosiologi
saya biasanya mengajak mereka untuk bermain peran,
misalnya interaksi antar daerah, nah itu saya membagi
menjadi beberapa kelompok kemudian tiap kelompok
berperan sebagai orang-orang yang ada didaerah-daerah
yang ada diindonesia. Artinya mbak ya, dalam proses
belajar mengajar guru bisa menggunkan lebih dari satu
model pembelajaran aktif (active learning). Dan itu
semua tergantung kondisi siswanya, jika mood mereka
bagus saya biasanya menggunakan lebih dari satu
model pembelajaran, dan begitupun sebaliknya”67

% Observasi pada hari selasa tanggal 23 juli 2019

*7 1bid.,
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Menurut wawancara peneliti dengan bu farida selaku
guru IPS dikelas VIII G Unggulan, beliau mengatakan untuk
model-model pembelajaran aktif (active learning) disetiap
materi IPS itu bisa digunakan bermcam-macam tergantung
materi yang akan di pelajari dan tergantung kondisi siswa dan
suasna didalam kelas, ketika suasa sudah tidak kondusif maka
guru tidak bisa menggunakan berbagai macam model
pembelajaran aktif.

Kemudian peneliti melakukan wawancara kembali
kepada siswa yakni Liha, Arif dan Ziddan. Apakah dengan
menggunakan strategi pembelajaran aktif (active learning)
dalam pembelajaran IPS membuat kalian lebih cepat memahami
materi dengan baik:

“kalau saya sih biasa saja ya mbak, kadang juga lebih

cepat_paham kadang juga saya sulit untuk memahami

mater1”

Senada dengan jawaban dari ziddan :

“saya juga sama mbak, kadang juga materi mudah
dipahami kadang juga susah, dan kalau saya tergantung
bagaimana cara penyampaiannya mbak”®®

Lain halnya dengan Liha yang sejak awal memang
menyukai pelajaran IPS

“Dengan digunakannya berbagai macam model

pembelajaran saya lebih menyukai IPS mbak, karena
dengan itu saya lebih mudah memahami materi.

%8 Wawancara dengan Ziddan siswa kelas V111 G pada tanggal 22 juli 2019
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Apalagi jika diajak diskusi kemudian disuruh praktik

kedepan saya lebih suka, karena itu juga melatih saya

untuk berani menyampaikan pendapat™®

Dari paparan hasil wawancara peneliti dengan beberapa
siswa mereka mengatakan bahwasannya dengan digunakannya
berbagai model pembelajaran aktif (active learning) itu
memberikan pengaruh yang baik terhadap pemamahaman materi
untuk mereka, meskipun terkdang mereka tidak paham betul

untuk materi materi tertentu seperti sejarah. tetapi kebanyakan

mereka memahami untuk materi-materi yang lain.

3. Kendala Dan Solusi Guru IPS Dalam Meningkatkan
Pembelajaran Aktif (Active Learning) Di Kelas VIII G
Unggulan SMPI 01 Al-Maarif Singosari Malang

Dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active learning)
tidak lepas dari suatu kendala atau hambatan, dan juga selalu ada
solusi ketika terjadi kendala. Kendala merupakan segala sesuatu
yang menjadi penghambat dalam melakukan sesuatu. Peran guru
dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active learning) tidak
berjalan dengan baik, pastinya ada kendala untuk melaksanakan
usaha tersebut. Kendala-kendala dalam meningkatakan proses
pembelajaran aktif (active learning) sebagaimana yang telah

diungkapkan oleh guru IPS yakni Ibu farida:

% Wawancara dengan Liha siswa kelas V111 G pada tanggal 22 juli 2019
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“ya segala sesuatu pasti ada kendalanya mbak, baik yang
positif maupun negatif, apalagi dalam proses pembelajaran
ini. Terutama upaya saya dalam meningkatkan
pembelajaran yang active learning ini. Kendalanya yaitu
kondisi siswa dan suasana didalam kelas, ketika
sebelumnya saya menyiapkan dengan matang model-model
pembelajaran yang akan saya gunakan itu kadang tidak
berjalan, yaitu tadi kita mengajar tergantung mood siswa
dan kondisi kelas. Memang mbak tidak bisa kalau harus
berjalann dengan lancar sesuai perangkat pembelajaran,
tetapi bisa juga berjalan dengan lancar sesuai dengan
syntak. Intinya kita harus mengetahui kondisi kelas dan
siswanya terlebih dahulu sebelum menerapkan model
pembelajaran. Kadang juga keterbatasan waktu yang
mebuat saya kesulitan dalam berbagai macam model active
learning, karena itu kan butuh persiapan yang matang ya
mbak”™

Hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari informan
yakni lbu Farida mengenai kendala seorang guru IPS dalam
meningkatkan pembelajaran aktif (active learning) yakni
pembelajaran aktif (active learning) bisa berjalan dengan lancar itu
tergantung dari keadaan siswa dan suasana didalam kelas, adapula
karena keterbatasan waktu guru dalam mempersiapkan model-
model pembelajaran yang bervariatif.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada Ibu
Farida mengenai solusi apa yang beliau temukan ketika mendapat
kendala-kendala seperti penjelasan wawancara diatas:

“ ya saya tidak memaksakan kehendak saya mbak supaya

apa yang saya siapkan berjalan dengan baik, karena

memang kondisi tiap siswa itu berbeda dan kita tidak bisa
memaksakan kondisi kelas harus selalu kondusif, apalagi

dijam-jam tertentu seperti dijam terakhir setelah sholat
dzuhur. Itu sangat sulit bila saya harus menerapkan banyak

"0 Wawancara dengan Ibu Farida Ulfa pada tanggal 22 juli 2019
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model pembelajaran. Dan biasanya saya menggunkan LCD
ketika saya rasa siswa mulai jenuh ataupun ngantuk, saya
perlihatkan video terkait materi tetapi juga video yang
menyenangkan buat mereka, kemudian ketika video selesai
saya tunjuk beberapa dari mereka untuk menceritakan
kembali apa yang ada divideo tersebut. Nah itu kan juga
sudah termasuk dari pembelajaran aktif’. Saya juga
melakukan pengawasan terhadap aktivitas belajar dan
diskusi yang dilakukan siswa. Sehingga hal ini dapat
memastikan semua siswa bekerja dengan baik. "

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti ketika

pembelajaran IPS di kelas VIII G guru benar adanya dalam
melakukan pengawasan terhadap aktivitas belajar dan diskusi yang

sedang dilakukan siswa. "2

Gambar 4.4

Guru mendatangi setiap kelompok saat aktivitas diskusi

Kemudian ibu farida menambahkan kembali kendala yang

ia hadapi yaitu

“ya mungkin karena saya juga kurang dalam melakukan
pendekatan kepada siswa ya ,mbak, sehingga mereka
sebagian masih banyak yang belum paham model
pembelajaran apa yang saya gunakan, sehingga mereka
banyak yang bertanya-tanya. Harusnya sebelum itu saya
memberikan penjelasan terlebih dahulu kepada mereka”

™ bid.,

"Observasi pada hari jum’at tanggal 19 juli 2019
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Berdasarkan wawancara yang didapat peneliti dari
narasumber yakni ibu farida selaku guru dikelas VIII G,
pendekatan yang dimaksud disini adalah penjelasan secara
mendalam terkait bagaimana nantinya ketika beliau menggunakan
beberapa model pembelajaran aktif dalam 1 kali pertemuan. Agar
siswa tidak bingung dan Dbertanya-tanya mengapa guru

mengguakan banyak model pembelajaran.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa
kelas VIII G Unggulan yaitu Liha

“kendalanya yaitu mbak ketika guru menggunakan strategi
pembelajaran yang belum pernah kita ketahui, disitu kami
perlu penjelasan lebih detail bagaimana alurnya proses
pembelajaran ini, kadang juga kalo teman-teman rame itu
saya rasa pembelajaran kurang kondusif meskipun guru
menggunkan model-model pembelajaran yang bervariatif>"

Lain halnya dengan arif dan ziddan, kendala yang ia
rasakan ketika guru menggunakan strategi pembelajarn aktif
yakni :

“kurangnya  waktu, ketika pembelajaran  sedang
berlangsung dengan baik dan menyenangkan, tiba-tiba
waktu pembelajaran sudah selesai, dan itu yang
mengakibatkan saya kurang memahami materi pelajaran,
apalagi IPS dikelas VIII G kan hari selasa jam terakhir
sama hari jum’at.”74

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

kendala yang dihadapi dalam melaksanakan strategi pembelajaran

™ Wawancara dengan Liha siswa kelas V111 G pada tanggal 22 juli 2019
" Wawancara dengan Arif dan Ziddan siswa kelas V111 G pada tanggal 22 juli 2019



79

aktif yakni kondisi kelas yang kurang kondusif, dan perlunya
penjelasan lebih mendalam terkait model pembelajaran yang akan

digunakan guru dan juga efektivitas waktu.



BAB V
PEMBAHASAN

Setelah peneliti melakukan penlitian dan mengumpulkan data dari hasil
penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumen tasi maka
selanjutnya peneliti akan melakukan analisis dan menjelaskan lebih lanjut dari
penelitian.

Sesuai dengan teknik analisis data yang dipilih oleh peneliti yaitu peneliti
menggunakan analisis deskriptif studi kasus kualitatif (pemaparan) dengan
menganalisis data yang telah peneliti kumpulkan dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi selama peneliti mengadakan penelitian dengan sekolah terkait. Data
ysng diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti akan di analisis oleh peneliti sesuai
dengan hsil penelitian yang mengacu pada fokus penelitian. Dibawah ini adalah
analisis hasil penelitian:

1. peran guru IPS dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active learning)
di kelas V111 G Unggulan SMPI Al-Maarif 01 Singosari Malang
Peran guru merupakan komponen pendidikan yang sangat penting
dalam sebuah lembaga pendidikan. Dalam lembaga pendidikan pun jika tidak
ada yang member arahan kepada siswa, maka siswa akan sulit untuk
memahami materi pelajaran. Peran guru dalam meningkatkan pembelajaran
aktif (active learning) sangat diperlukan, mengingat saat ini kurikulum yang
telah digunakan adalah kurikulum 13, maka disini tidah hanya siswa yang

dituntut aktif tetapi guru juga dituntut kreatif dan inovatif dalam menggunakan

80
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model-model pembelajaran supaya hasil pembelajaran yang akan dicapai lebih
maksimal.

Peran guru dalam proses belajar mengajar tidak hanya mengajar
melainkan ada beberapa peran dari guru. Adapun peran-peran tersebut yaitu
guru sebagai pendidik, guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing” guru
sebagai administrator, guru sebagai pembaharu (inovator), guru sebagai
pendorong kreativitas, guru sebagai evaluator, dan guru sebagai penunjuk arah.
76

Dalam penelitian ini, SMPI Al-Maarif 01 Singosari terutama dikelas
VIII G, peran guru IPS sangatlah penting untuk siswa dalam mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan mereka sehari-hari. Di kelas VIII G Unggulan
peran guru sebagai informator dan fasilitator tidak hanya sebatas pemberian
informasi dan fasilitas pembelajaran, tetapi peran guru disini juga memberikan
arahan atas informasi ataupun fasilitas yang telah guru berikan. Karena
kebanyakan siswa yang ada dikelas tersebut kebanyakan dari anak-anak yang
tinggal dipondok pesantren sehingga mereka sangat membutuhkan informasi-
informasi terkait pembelajaran dari guru. Dari hasil wawancara yang
didapatkan peneliti bahwasannya disini guru tidak hanya berperan sebagai
motivator, tetapi guru juga harus berperan seperti orang tua bagi mereka karena
pada dasarnya siswa yang tinggal dipondok pesantren jauh dari orang tua dan

lebih membutuhkan perhatian yang lebih terutama dalam proses pembelajaran.

> Mulyasa, Op Cit,.. HIm 37-41
"®Dedi Mulyasana, “Pendidikan bermutu dan berdaya saing”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2012) Him 47
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Tak lepas dari peran dari seorang guru sebagai motivator, informator dan
fasilitator, guru juga harus mampu dalam mengaktifkan proses belajar
mengajar melalui berbagai macam model pembelajaran yang sesuai dengan
materi IPS.

Sedangkan dalam proses pembelajaran disini peran dari seorang guru
besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Selain itu proses pembelajaran
dikelas juga didukung dengan sarana prasarana seperti proyektor dan LCD
sebagai penunjang pembelajaran sehingga siswa lebih memahami materi yang
diberikan oleh guru. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan beberapa
siswa, yang peneliti dapatkan bahwa usaha guru untuk meningkatkan
pembelajaran aktif, guru sudah mampu menggunakan model-model
pembelajaran yang menyenangkan. Misalnya pemberian LK.

Dalam proses pembelajaran pun dalam hal ini guru sebagai pemimpin
ketika proses pembelajaran dikelas maupun didalam kelas, jadi sebagai seorang
pemimpin guru harus bisa memberikan contoh yang baik yang nantinya akan
ditiru oleh siswa. Dikelas VIII G Unggulan ini guru selalu memberikan contoh
terlebih dahulu bilamana ia memberikan tugas-tugas kepada siswa. Karena jika
guru hanya menyampaikannya saja tanpa memberikan contoh secara nyata
maka siswa tidak akan mengerti sehingga ketika diberi tugas nanti siswa tidak
mau mengerjakan. Jadi peran guru dala pembelajaran aktif (active learning)
sangatlah dibutuhkan untuk siswa untuk membimbing dan memfasilitasi apa

yang siswa butuhkan dalam proses pembelajaran.
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2. Model-model pembelajaran aktif (active learning) yang sudah

dilakukan oleh guru IPS di kelas VIII G Unggulan SMPI Al-Ma’arif
01 Singosari Malang

Menurut hasil wawancara model-model pembelajaran aktif
(active learning) di SMPI Al-Maarif 01 Singosari sudah diterapkan sejak
kurikulum 2013 diterapkan. Dengan adanya kurikulum 13 siswa dituntut
untuk menggali sendiri pengetahuannya, dalam artian siswa dituntu aktif
dalam proses pembelajaran dan guru hanya memfasilitasi dan
mengarahkan. Model-model pembelajaran aktif (active learning) yang
digunakan di SMPI ini khususnya dikelas VIII G Unggulan vyaitu
menyesuaikan dengan materi-materi IPS.

Dalam hal ini guru tidak bisa mematok untuk menggunakan
model tersebut jikalau model pembelajaran tersebut tidak cocok pada suatu
materi. Kemudian untuk membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran
guru harus menggunakan strategi dan metode yang bisa membuat siswa
aktif dalam pembelajaran. Setelah itu akhirnya guru IPS dikelas VIII G
dan guru bidang lainnya menerapkan strategi pembelajaran aktif atau
active learning dalam kegiatan pembelajaran. Dalam membahas proses
pembelajaran aktif tidak terlepas dari ciri-ciri pembelajaran aktif (active
learning) adalah:

a. Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan

belajar secara bebas tetapi terkendali
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b. Guru tidak mendominasi pembicaraan, tetapi lebih
banyak memberikan rangsangan berpikir kepada
siswa dalam memecahkan masalah

c. Guru menyediakan dan mengusahakan sumber belajar
bagi siswa

d. Kegiatan belajar siswa bervariasi

e. Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus
mencerminkan hubungan manusiawi

f. Adanya keberanian siswa untuk mengajukan pendapat
melalui pertanyaan dan pernyataan.’’

Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran aktif (active learning) diatas
bahwasannya dikelas VIl G, guru IPS mengatakan banyak sekali ciri-ciri
pembelajaran aktif (active learning) dan yang dikatakan beliau hampir
sama dengan ciri-ciri pembelajaran aktif menurut Melvin L.Silbermen.
yakni berpusat pada siswa, maksudnya siswa yang banyak berpartisipasi
dalam pembelajaran, dan guru hanya membimbing dan mengarahkan
proses pembelajaran, kegiatan pembelajaran dirancang untuk
mengembangkan kemapuan siswa, selain itu juga kegiatan pembelajaran
dirancang untuk mengembangkan kreativitas siswa.

Untuk menciptakan pembelajaran aktif guru harus mengetahui
kondisi siswa dan suasana kelas terlebih dahulu kemudian barulah

menerapkan model pembelajarn yang sudah direncakan pada perangkat

" Melvin L.Silbermen,. Op Cit, HIm 40
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pembelajaran. Kemudian dalam kegiatan pembelajaran guru biasanya
menggunakan beberapa metode yang bisa mengaktifkan siswa seperti
discovery learning, Problem Solving, role playing dan masih banyak
yang lain. Setiap pelajaran IPS beliau selalu menggunakan model
pembelajaran yang berbeda tetapi terkadang melanjutkan materi yang
belum selesai pada pertemuan sebelumnya. Kemudian untuk pengenalan
strategi pembelajaran aktif learning kepada siswa dilakukan dengan
menjelaskan  langkah-langkah  kegiatan  pembelajaran  sebelum
pembelajaran dimulai. Hal ini dilakukan agar siswa tidak merasa
kebingungan dan kesulitan dalam proses pembelajaran. Misalnya ketika
guru menggunakan model pembelajaran index card match seperti halnya
yang dikatakan Ismail dalam bukunya yaitu index card match yaitu
metode yang dikembangkan untuk menjadikan siswa  aktif
mempertanyakan gagasan orang lain dan gagasan diri sendiri dan seorang
siswa memeilik kreatifitas maupun menguasai keterampilan yang
diperlihatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran’® jadi dalam hal ini
guru menjelaskan bagaimana cara bermainnya dari model pembelajaran
supaya siswa tidak merasa kebingungan.

Untuk meningkatkan pembelajaran aktif (active learning) guru
berusaha memberikan model pembelajaran yang mudah di fahami oleh
siswa, missal untuk materi pelajaran yang bersifat sejarah atau historis

guru IPS dikelas VIII G biasanya menggunakan model pembelajaran

"8 1smail, Op Cit.,, him.81
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group resume yakni dengan menyuruh siswa membaca terlebih dahulu
terkait materi yang dibahas, kemudian guru sebagai fasilitator membagi
siswa menjadi beberapa kelompok, bisa kelompok kecil ataupun
kelompok besar, kemudian memberikan tugas kepada masing-masing
kelompok untuk mengidentifikasi dan membuat resume kelompok terkait
materi yang sudah mereka baca, setelh itu guru memberikan Kkertas
kosong kemasing-masing kelompok untuk menuliskan resuman mereka
kemudian siswa mempresentasikannya dan guru memberikan Klarifikasi
untuk presentasi siswa. Tetapi terkadang guru memutarkan video yang
berkaitan dengan materi sejarah kemudian guru memberinya tugas
dengan menyuruhnya menanggapi video dalam bentuk rangkuman.
Untuk materi pelajaran yang berhubungan dengan keadaan alam
seperti geografi, guru dikelas VIII G menggunakan model pembelajaran
yang hampir sama dengan materi pelajaran Sejarah yaitu grup resume,
tetapi untuk materi seperti batas-batas Negara dan benua atau mengenal
Negara-negara ASEAN, guru biasanya membagi siswa menjadi satu
kelompok 2 orang kemudian siswa diberi tugas untuk menggambar
Negara-negara yang termasuk ASEAN, jadi tiap tiap kelompok
mendapatakan tugas menggambar Negara yang berbeda-beda, setelah itu
mereka mempresentasikan didepan kelas atau seperti materi mengenal
Negara-negara ASEAN disini guru emmberikan LK kepada siswa.
Selanjutnya untuk materi pelajaran yang berhubungan dengan

masayarakat seperti sosiologi, guru IPS disini biasanya lebih
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mengajarkan bagaimana interaksi yang berbaik kepada sesama teman
atau bahkan kepada guru dan orang tua. Dan model pembelajaran aktif
(active learning) yang digunakan yakni information search, disini guru
seperti materi pelajaran dengan bab keunggulan lokasi dan kehidupan
masyarakat. Guru memberikan tugas dalam bentuk Lembar Kerja (LK)
didalam LK tersebut sudah berisi pertanyaan-pertanyaan yang sudah
disediakan guru, dan siswa di minta untuk menjawab dari pertanyaan
tersebut, kemudian guru memberikan komentar dan mengembangkan
atas jawaban dari siswa. Sehingga siswa mengerti maksud dari soal-soal
yang telah mereka kerjakan Atau pada materi mobilitas sosial, guru
memberikan Artikel kemudian siswa diminta untuk memecahkan
masalah dan memberikan solusi atas apa yang mereka dapat dari
pemecahan masalah pada artikel tersebut.

Untuk materi yang bersifat kebanyakan hitungan seperti ekonomi,
guru biasanya meminta siswa untuk membedakan jenis-jenis pelaku
ekonomi jika materi tersebut berhubungan dengan pelaku-pelaku
ekonomi, tetapi jika materi yang ada kaitannya dengan materi pasar, guru
biasanya mengajak mereka pergi ke kantin agar mereka melihat ada apa
saja dikantin. Seperti halnya ada penjual dan pembeli, karena penjual dan
pembeli masuk kedalam bab pasar. Sehingga mereka bisa melihat secara
langsung antara materi yang ada dibuku dengan keadaan disekitar

mereka.
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Dari penjelasan diatas ada beberapa model yang telah digunakan
guru IPS dikelas, tetapi karena menurut kurikulum 13 yang
mengintegrasikan pelajaran IPS menjadi satu yaitu IPS Terpadu,
sehingga ketika guru menggunakan model pembelajaran harus
menyesuaikan dengan materi yang ada.

3. Kendala dan solusi guru IPS dalam meningkatkan pembelajaran aktif
(active learning) di kelas VIII G Unggulan SMPI 01 Al-Maarif
Singosari Malang

Dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active learning) tidak
lepas dari suatu kendala atau hambatan, dan juga selalu ada solusi ketika
terjadi kendala. Kendala yang dihadapi guru IPS dalam meningkatkan
pembelajaran aktif (active learning) yakni kondisi siswa dan suasana
kelas yang tidak kondusif. Kondisi siswa bisa dikarenakan mereka
mengalami kesulitan belajar atau kesulitan dalam menerima pelajaran.
Kesulitan yang dialami siswa ini tentu disebabkan oleh beberapa factor.
Menurut Hadi, beberapa factor tersebut adalah:

1. Faktor Pendekatan pembelajaran
Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran kurang membangun kemampuan berpikir dan
kemampuan pemecahan masalah siswa, yang menjadi ciri
praktek pendidikan di Indonesia selama ini adalah pembelajaran

berpusat pada guru.
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2. Faktor kebiasaan belajar

Siswa hanya terbiasa belajar dengan cara menghafal, cara
ini tidak melatih kemampuan berpikir dan kemampuan
pemecahan masalah, dan cara ini merupakan akibat dari
penerapan  pembelajaran  konvensional ~ dimana  guru
mengajarkan matematika dengan menerapkan konsep dan
operasi matematika, memberi contoh mengerjakan soal yang
sudah diterangkan guru. Model pembelajaran seperti ini
menekankan pada menghafal konsep dan prosedur matematika
guru menyelesaikan soal.”

Berdasarkan penjelasan diatas kendala yang dihadapi memang
sama halnya seperti pendapat hadi, yaitu faktor pendekatan pembelajarn
dan faktor kebiasaan belajar, hal ini diungkapkan ibu Farida guru IPS
dikelas VIII G Unggulan menurut beliau, jika beliau kurang dalam
melakukan proses pendekatan maka siswa kurang mengerti apa yang
disampaikan oleh guru, sehingga guru merasa kesulitan untuk
menggunakan model-model pembelajaran, begitu pula jika faktor
kebiasaan siswa dalam belajar masih menghafal guru akan susah
mengajak mereka untuk belajar secara aktif, selain itu juga menurut
beliau adalah keterbatasan waktu dalam pembelajaran. Dalam satu hari

ada 2 jam pelajaran IPS dan guru diminta tidak hanya ceramah saja

¥ Hasmiana Hasan, (Kendala Yang Dihadapi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar Matematika
Di Sd Negeri Gani Kabupaten Aceh Besar), Jurnal Pesona Dasar, Vol 1 no 4, PGSD FKIP
Universitas Syiah Kuala, summer 2015, him 43
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dalam poses pembelajarn tetapi juga menerapkan metode- metode yang
lain, dan itu dirasa kurang. Karena menurut beliau tidak mungkin guru
langsung memberikan model-model pembelajaran tanpa adanya metode
ceramah terlebih dahulu dalam menyampaikan materi.

Adapula kendala lain yang dirasakan oleh guru IPS Guru
mengalami kendala dalam mengarahkan siswa mengidentifikasi masalah,
siswa belum dapat mengidentifikasi permasalahan yang terdapat pada
materi pelajaran. Hal ini bisa disebabkan oleh kebiasaan guru mengajar
dengan metode lama yang lebih dominan peran guru daripada siswa.
Selain itu, guru juga terkendala dalam mengarahkan siswa terlibat aktif
dalam kerja kelompok. Gurupun terkendala dalam mengarahkan siswa
untuk melakukan penemuan (discovery) secara mandiri. Ini terlihat
ketika guru menjelaskan pelajaran tidak diawali dengan stimulasi, guru
langsung memberitahukan semua konsep tanpa memberikan rangsangan
kepada siswa untuk berpikir. Sebagian besar guru terkendala
mengarahkan siswa menyimpulkan kpelajaran. Begitu pula dalam hal
menyimpulkan, masih terlihat guru lebih dominan, kurang melibatkan
siswa, akhirnya pembelajaran yang berpusat pada siswa belum
sepenuhnya terlihat.

Setelah ada kendala atau hambatan pastinya selalu ada solusi,
peneliti bertanya kepada informan solusi seperti apa yang beliau lakukan
dalam mengatasi kendala atau hambatan tersebut, dan beliau menyatakan

bahwa beliau tidak memaksakan kehendak apa yang beliau siapkan
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berjalan dengan baik, karena memang kondisi tiap siswa itu berbeda dan
kita tidak bisa memaksakan kondisi kelas harus selalu kondusif, apalagi
dijam-jam tertentu seperti dijam terakhir setelah sholat dzuhur. Itu sangat
sulit bila harus menerapkan banyak model pembelajaran. Dan biasanya
beliaumenggunkan LCD ketika siswa mulai jenuh ataupun ngantuk,
beliau perlihatkan video terkait materi tetapi juga video Yyang
menyenangkan buat mereka, kemudian ketika video selesai beliau
menunjuk beberapa dari mereka untuk menceritakan kembali apa yang
ada divideo tersebut.

Solusi yang lain seperti halnya melakukan beberapa tindakan, yaitu
menerapkan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan sintak yang
ada. Guru harus menetapkan waktu dalam setiap fase agar guru bisa
menyesuaikan dengan waktu yang ada untuk menyelesaikan langkah
pembelajarannya. Guru juga perlu melakukan pengawasan terhadap
aktivitas belajar dan diskusi yang dilakukan siswa. Sehingga hal ini dapat
memastikan semua siswa bekerja dengan baik. Disamping itu guru harus
lebih kreatif dalam menstimulasi siswa untuk menemukan sendiri
masalah yang ada pada materi dan meminta siswa untuk bekerjasama

dalam menyelesaikan tugas kelompok.
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BAB VI

PENUTUP

B. Kesimpulan

Berdasarkan Dari Analisis Data Yang Diperoleh Tentang Peran Guru

Ips Dalam Meningkatkan Pembelajaran Aktif (Active Learning) Di Kelas

Viii G Unggulan Smpi Al-Maarif 01 Singosari Malang peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1) Peran guru dalam meningktakan pembelajaran aktif (active learning)

2)

adalah komponen pendidikan yang sangat penting dalam sebuah
lembaga pendidikan. Dalam lembaga pendidikan pun jika tidak ada
yang memberi arahan kepada siswa, maka siswa akan sulit untuk
memahami materi pelajaran. Peran guru dalam meningkatkan
pembelajaran aktif (active learning) sangat diperlukan, mengingat
saat ini kurikulum yang telah digunakan adalah kurikulum 13, maka
disini tidak hanya siswa yang dituntut aktif tetapi guru juga dituntut
kreatif dan inovatif dalam menggunakan model-model pembelajaran
supaya hasil pembelajaran yang akan dicapai lebih maksimal. Dalam
penelitian ini peran guru tidak hanya sebagai motivator, tetapi juga
berperan sebagai pembimbing, pengajar, fasilitator dan informator

bagi siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

Model-model pembelajaran aktif (active learning) yang digunakan di

kelas VIII G Unggulan SMPI Al-Maarif 01 Singosari sudah berjalan
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dengan baik, dimana guru menggunakan beberapa metode yang
bervariasi sesuai dengan karakteristik materi dan kondisi siswanya.
Dalam proses meningkatkan pembelajaran yang diterapkan adalah
metode, Discovery Learning, CTL, Role Playing, Information
Search, dan Group Resume ataupun metode yang lain. Dari
penggunaan metode yang bervariasi tersebut membuat kegiatan
pembelajaran menarik dan siswa lebih banyak partisipasi dalam

kegiatan pembelajaran.

Peran guru dalam meningkatkan pembelajaran aktif di kelas VIII G
SMPI Al-Maarif Singosari pastinya mempunyai kendala baik dari
segi pendidik maupun peserta didik, meskipun begitu guru selalu
mempunya solusi untuk mengatasi kendala terserbut. Kendala yang
dihadapi guru biasanya adalah menyesuaikan kondisi siswa dengan
model pembelajaran yang akan digunakan, keterbatasan waktu dan
juga Gurupun terkendala dalam mengarahkan siswa untuk
melakukan penemuan (discovery) secara mandiri. Ini terlihat ketika
guru menjelaskan pelajaran tidak diawali dengan stimulasi, guru
langsung memberitahukan semua konsep tanpa memberikan
rangsangan kepada siswa untuk berpikir. Sebagian besar guru
terkendala mengarahkan siswa menyimpulkan pelajaran. Solusi guru
untuk menghadapi kendala tersebut adalah tidak memaksakan
kehendak apa yang beliau siapkan berjalan dengan baik, karena

memang kondisi tiap siswa itu berbeda dan kita tidak bisa



95

memaksakan kondisi kelas harus selalu kondusif, apalagi dijam-jam
tertentu seperti dijam terakhir setelah sholat dzuhur. Itu sangat sulit
bila harus menerapkan banyak model pembelajaran. Solusi
selanjutnya Guru juga perlu melakukan pengawasan terhadap
aktivitas belajar dan diskusi yang dilakukan siswa. Sehingga hal ini

dapat memastikan semua siswa bekerja dengan baik

A. Saran

a. Hendaknya guru berperan menjadi guru yang mampu ditiru bagi siswa,
baik dari segi tingkah laku maupun dalam memberikan pembelajaran,

agar bisa dikesan nantinya oleh siswa.

b. Hendaknya guru menambah wawasannya tentang model pembelajaran
aktif (active learning) agar lebih memahami secara keseluruhan konsep
aktif learning. Apabila sudah memahami konsepnya secara menyeluruh
maka akan memudahkan guru dalam merancang sebuah kegiatan

pembelajaran yang kreatif, kreatif dan menarik

c. Hendaknya dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active learning)
guru berusaha meningkatkan pengaturan dan pengelolan proses
pembelajaran. Kemudian guru juga harus memahami terlebih dahulu
kondisi siswanya. Hal ini dilakukan agar guru tetap menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi meskipun dengan waktu yang terbatas,
pengelolan pembelajaran yang baik akan membuahkan hasil yang baik

pula.
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Lampiran 3. Bukti Konsultasi

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JALAN GAJAYANA 50 MALANG, TELEPON 0341-552398, FAKSIMILE 0341-552398
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Lampiran 4. Pedoman Observasi

Lokasi Penelitian: SMPI Al- Maarif 01 Singosari

No Observasi Keterangan
1. | Membuat surat pengantar penelitian di gedung FITK 30 April 2019
2. | Observasi awal sekaligus mengantarkan surat izin penelitian kepada pihak sekolah | 13 Mei 2019
perihal penelitian tentang peran guru IPS dalam meningkatkan pembelajaran aktif
(Active Learning)
3. | Mengamati guru IPS dalam proses pembelajarn dikelas VIII G Unggulan 16-26 juli 2019
4. | Wawancara dengan guru IPS mengenai model-model pembelajaran aktif (active Wawancara pertama 15 juli 2019
learning) yang sudah dilakukan dalam proses belajar mengajar IPS di kelas serta Wawancara kedua 19 juli 2019
kendala dan solusinya dalam meningkatkan pembelajaran Aktif (Active Learning) | Wawancara ketiga 22 juli 20189
6. | Wawancara dengan siswa SMPI Kelas VIII mengenai model-model pembelajaran | 16-27 juli 2019
aktiv (active learning) apa saja yamg sering digunakan guru dalam pelajaran IPS
7. | Menggali informasi terkait profil sekolah, visi misi, data guru, data siswa, sarana | 27-30 juli 2019

prasarana kepada pegawai sekolah yakni staff Tata Usaha (TU)




Lampiran 5. Pedoman Wawancara

1.

10.

11.

PEDOMAN WAWANCARA GURU IPS

Menurut ibu bagaimana konsep pembelajaran aktif (active learning) ?
Bagaimana karakteristik dari pembelajaran aktif (active learning) ?
Apa sajakah ciri-ciri pembelajaran aktif (active learning) menurut ibu ?
Apakah dalam pembelajaran IPS bapak/ibu menggunakan metode active
learning dan model pembelajaran aktif (active learning) apa saja yang
bisanya ibu guru gunakan ?
Apa peran guru dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active learning)
menurut ibu ?
Bagaimana cara ibu dalam mengenalkan metode active learning kepada
peserta didik ?
Usaha apa saja yang dilakukan ibu dalam meningkatkan kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan pembelajaran aktif ( active learning)?
Bagaiman cara yang dilakukan ibu agar pembelajaran aktif (active learning)
itu sangat menyenangkan bagi siswa?
Dalam pembelajaran IPS ada materi yang bersifat bacaan dan historis atau
sejarah, metode pembelajaran aktif (active learning) apa yang ibu gunakan
dalam proses pembelajaran ?
Dalam pembelajaran aktif (active learning) yang bersifat praktif dan
eksperimen, metode apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran ?
Bagaimana dampak dari model-model pembelajaran aktif (active learning)

yang digunakan oleh ibu guru ?



12. Apa kendala yang ibu rasakan dalam meningkatkan pembelajaran aktif

(active learning) dalam pembelajaran IPS ?

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK

1. Apa yang saudara rasakan ketika pembelajaran IPS dengan menggunakan
strategi pembelajaran aktif (active learning) ?

2. Model pembelajaran aktif (active learning) apa saja yang biasa guru lakukan
dalam pembelajaran IPS dikelas ?

3. Menurut kalian apakah belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
aktif (active learning) itu menyenangkan dan menarik ?apa alasannya?

4. Bagaimana menurut saudara peran dari seorang guru dalam menggunakan
strategi pembelajaran aktif (active learning) apakah sudah bisa dikatakan
maksimal ?

5. Apakah dengan penerapan strategi pembelajaran aktif (Active learning)
dalam pembelajaran IPS membuat kalian lebih cepat memahami materi
dengan baik ?

6. Kendala apa saja yang kalian alami selama melaksankan pembelajaran
dengan strategi belajar aktif (active learning) ?

7. Bagaimana kondisi saran prasaran yang ada didalam kelas yang mendukung
penerapan pembelajaran aktif (active learning) ?

8. Apakah dengan diterapkannya pembelajaran aktif (active learning) membawa

dampak positif bagi kalian ?



Lampiran 6. Transkip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

Wawancara Humas

Nama Informan : Bapak Moh. Shobron Jamil, S.Pd.I
Hari/ tanggal > senin, 15 juli 2019
Pukul :10.00-10.30 WIB

1.

Bagaimana Sejarah berdirinya SMP Islam Al-Maarif ?
Dulu itu SMPI ini awal mula berdirinya banyak rintangan mbak, dari

awal mulai tidak disetujui oleh Kemenag, sampai akhirnya sekarang ini.
Awal mulanya itu sekolah ini bernama PGA.Sekolah ini lahir karena
kebijakan meteri agama Rl yang mengintruksikan deregulasi Pendidikan
Guru Agama (PGA) 6 tahun menjadi SMP an SMA. PGA 6 tahun Al-
maarif singosari termmasuk salah satu yang harus melaksanakan intruksi
tersebut, sehingga pada tanggal 09 agustus 1977 Kemudian berdirilah
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam A-maarif 01 singosari. Baru
pada tanggal 1980 mendapatkan izin penyelenggaraan sekolah dan kepala
kanwil depidikbud Kabupaten Malang. Smp Islam Al-maarif 01 singosari
tidak hanya mendapat pengakuan dari pemerintah, namun juga sangat di
kenal oleh masyarakat jawatimur. Mereka datang kesingosari untuk
sekolah dan belajar ilmu agama di pondok peantren disekitar yayasan
pendidikan al-maarif singosari. Banyak mbak siswa yang sekolah disini itu
dari luar malang seperti dari Surabaya dan pasuruan. Orang tua mereka
mempercayakan anak-anaknya untuk sekolah disingosari dengan
tinggaldipondok pesantren seperti pondok pesantren nurul huda, pondok
pesantren Al-Islahiya, pondok pesantren Ilmu qur’an (PIQ). Jadi dulu itu
SMPI ini bekerja sama dengan SMP Al-maarif Lawang sebelum sekarang

berada dibawah naungan yayasan Al-Maarif Singosari sendiri.



Wawancara dengan guru IPS Kelas V111 G Unggulan

Nama Informan : Ibu Farida Ulfa, S.Pd
Hari/Tanggal : jum’at dan senin/ 19 dan 22 juli 2019
Pukul :11.20-12.00 dan 09.00-10.00

1. Bagaimana konsep pembelajaran aktif (active learning) menurut lbu ?
Konsep pembelaran aktif menurut saya ya mbak yaitu bagaimana cara saya
mengaktifkan anak-anak dari sisi siswanya, karena disini siswa sebagai
sunjek jadi dia yang harus bekerja, dan guru hanya memfasilitasi saja, anak-
anak butuhnya apa kita yang harus memfasilitasi, jadi anak-anak yang harus
aktif. Dan untuk konsep aktif learning itu sendiri menurut saya adalah stategi
dimana proses belajar yang terjadi didalam kelas maupun diluar kelas
menuntut siswanya yang lebih aktif, dalam kata lain centered student mbak.
Kalo jaman kita dulu kan gurunya yang hrus aktif dalam proses belajar
mengajar, dengan adanya K-13 disini guru dituntut untuk mengaktifkan
siswa.

2. Bagaimana Kkarakteristik dari pembelajaran aktif (active learning)

menurut ibu ?
Karakteristik ya mbak, itu sama halnya ciri-ciri pembelajaran aktif menuurut
saya dan itu banyak sekali mbak. Misalnya seperti pembelajaran berpusat
pada siswa, guru sebagai pembing bertugas untuk mengembangakan
kemapuan siswa, mengembangkan kreativitas siswa, dan penilaian berguna
untuk mengukur seberapa kemajuan siswa dalam berkreasi dalam proses
belajar mengajar. Tugas saya disini yaitu mbak membimbing siswa agar
mereka mampu mengembangkan kreativitasnya seperti yang dikendaki
kurikulum-13 ini mbak. Ya meskipun ada 1 atau 2 3 anak yang masih malu-
malu kalau disruh presentasi diepan, tapi kebanyakan sudah bisa kok mbak.
Apalagi kelas ini kelas Unggulan, Unggulan putra apalagi. Mereka aktif-aktif
mbak kalo saya suruh maju kedepan.

3. Apa sajakah prinsip-prinsip Pembelajaran Aktif( activelearning)?
Adapun prinsip-prinsip dari belajar aktif (active learning) yaitu prinsip
motivasi, maksudnya suatu dorongan akan membuat siswa melakukan

sesuatu. Prinsip latar, maksudnya guru harus mengetahui karakteristik



siswanya, pengetahuan yang dimilik siswanya dan lain-lain. Prinsip
keterarahan, maksudnya disini difokuskan pada tujuan pembelajaran,.
Prinsip keterlibatan langsung, maksudnya disini siswa terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Prinsip pengulangan, maksudnya disini
melakukan pengulangan agar daya ingat anak lebih kuat terhadap materi
yang dipelajari. Prinsip balikan dan penguatan, maksudnya apabila siswa
mendapatkan nilai yang baik itu akan membuatnya semakin giat belajar.
Yang terakhir prinsip memecahkan masalah, maksudnya siswa dilatih untuk
mengidentifikasi, merumuskan dan memecahkan sebuah masalah ataumateri.

Apakah dalam pembelajaran IPS bapak/ibu menggunakan metode
active learning ?

lya mbak pastinya, karena menurut saya jika menggunakan metode active
learning itu pembelajaran bisa direncankan dengan baik, ya meskipun
terkadang rencana tidak sesuai dengan pelaksanaannya.

Model pembelajaran aktif (active learning) apa saja yang bisanya ibu
ggunakan ?

saya biasanya menggunakan Discovery Learning, Probelem Based Learning,
Role Playing, pembelajaran inkuiri, search information, group resume. Saya
juga pernah menggunakan index card match mbak, taoi unyuk materi kali
masih belum saya gunakan lagi, saya juga pernah menggunkan kayak
semacam puzzle atau cari kata gitu mbak, Cuma kalau itu biasanya saya
gunakan untuk mengingatkan kembali materi-materi sebelumnya sebelum
materi baru.

bagaimana peran guru dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active
learning) menurut ibu ?

Peran saya sebagai guru IPS di SMPI al-Maarif ini sangatlah penting
terutama untuk siswa kelas Unggulan siswa kelas VIII G, disini peran saya
selain memberikan motivasi kepada siswa saya juga harus mendengarkan
apa yang dibutuhkan siswa, apa yang diinginkan siswa dan disini tugas saya

juga untuk mengaktifkan siswa ketika pembelajarn IPS, sebenarnya peran



saya sebagai guru IPS disini dalam pembelajaran disini banyak, selain hanya
menjadi fasilitator tetapi saya juga berperan sebagai informator yang
memberikan informasi kepada siswa. Karena dalam pembelajaran aktif itu
bagaimana cara kita sebagai guru mengaktifkan anak-anak, selain
memotivasi siswa juga disini bagaimana cara kita sebagai guru untuk
mengingatkan kembali terkait materi-materi sebelumnya.

Bagaimana cara ibu dalam mengenalkan metode active learning kepada
peserta didik ?

cara saya mengenalkan metode active learning kepada siswa yaitu seperti
kemaren saya pakai discovery learning dan saya berikan LK kepada anak-
anak, itu saya jelaskan dulu bagaimana cara kerjanya, kemudian saya suruh
mereka berkelompok. Dan ketika mereka sudah berkumpul bersama
kelompoknya itu saya datangi satu persatu kesetiap kelompoknya dan saya
Tanya mereka sudah paham atau tidak

Bagaimana cara ibu dalam meningkatkan pembelajaran aktif (active
learning) ?

dalam meningkatkan pembelajaran yang aktif atau biasanya disebut active
learning, saya kira hampir semua mata pelajaran menggunakannya mbak,
karena yaitu guru dituntut kreatif dan inovatif dalam menggunakan model-
model pembelajaran, apalagi yang saya ajar ini adalah keas unggulan yang
dimana jika dibandingkan kelas regular, kelas unggulan lebih cepat
nangkapnya ketika diberi materi. Sehingga kalau saya hanya menggunakan
metode ceramah saja kemudian siswa saya suruh mengerjakan tugas itu
akansangat membosankan bagi mereka, makanya kadang-kadang saya
menggunaka model active learning dalam pembelajaran

Bagaiman cara yang dilakukan ibu agar pembelajaran aktif (active
learning) itu sangat menyenangkan bagi siswa?

Itu tergantung kondisi siswa mbak biasanya saya kasih LK saja mereka
sudah cukup senang. agar pembelajaran itu sangat menyenangkan untuk

siswa biasanya saya selingi dengan pemberian ice breaking kepada siswa,



10.

11.

dan itupun saya lakukan dijam-jam tertentu seperti habis sholat dhuhur,
kalau sudah jam-jam seperti itu mereka sudah mulai lelah dan mau pulang
terus mbak, makanya saya kasih ice breaking

Dalam pembelajaran IPS ada materi yang bersifat bacaan dan historis
atau sejarah, metode pembelajaran aktif (active learning) apa yang ibu
gunakan dalam proses pembelajaran ?

kalau materi sejarah biasanya anak-anak saya suruh membaca dulu mbak,
karena mengingat materi sejarah kan banyak jadi siswa kesulitan kalau
suruh menghafal atau memahami secara cepat. Karena memang dari sumber
dayanya anak-anak itu sendiri susah kalau disuruh total K13, jadi tidak
mungkin kalo guru tidak ceramah dulu saat pembelajaran, makanya anak-
anak itu harus diberi stimulus dulu baru mengerti maksud dan tujuan materi
tersebut, dan itu berlaku untuk semua materi-materi seperti geografi. Ada
juga materi geografi ya mbak biasanya kan itu juga banyak bacaannya tetapi
lebih banyak berhubungan dengan keadaan alam Indonesia itu hampir sama
kayak sejarah, mereka saya suruh membaca dulu kemudian saya beri tugas
berkelompok untuk menggambarkan Negara-negara yang termasuk ASEAN.

Dalam pembelajaran aktif (active learning) yang bersifat praktif dan
eksperimen, metode apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran ?

untuk materi yang praktik seperti ekonomi dan sosiologi saya biasanya lebih
ke menunjukkan langsung kepada siswa, artinya saya memberikan contoh
nyata kepada siswa, missal materi ekonomi pasar nah itu saya suruh nanti
anak-anak kepasar supaya mengetahui ada apa saja dipasar, atau ke kantin
kan mereka bisa tau disana ada penjual ada pembeli dan itu termasuk materi
yang ada di bab pasar. Kemudian setelah mereka paham barulah saya
berikan LK suapaya mereka bisa membandingkan bener apa enggak yang
diterangkan oleh guru dengan kehidupan sekitar mereka. Dan terkadang
juga materi seperti sosiologi saya biasanya mengajak mereka untuk bermain
peran, misalnya interaksi antar daerah, nah itu saya membagi menjadi
beberapa kelompok kemudian tiap kelompok berperan sebagai orang-orang
yang ada didaerah-daerah yang ada diindonesia. Biasanya juga saya kasih

mereka tugas terkait materi-materi pada hari itu. Artinya mbak ya, dalam



12.

13.

proses belajar mengajar guru bisa menggunkan lebih dari satu model
pembelajaran aktif (active learning). Dan itu semua tergantung
kondisisiswanya, jika mood mereka bagus saya biasanya menggunakan lebih
dari satu model pembelajaran, dan begitupun sebaliknya

Apa kendala yang ibu rasakan dalam meningkatkan pembelajaran aktif
(active learning) dalam pembelajaran IPS ?

ya segala sesuatu pasti ada kendalanya mbak, baik yang positif maupun
negatif, apalagi dalam proses pembelajaran ini. Terutama upaya saya dalam
meningkatkan pembelajaran yang active learning ini. Kendalanya yaitu
kondisi siswa dan suasana didalam kelas, ketika sebelumnya saya
menyiapkan dengan matang model-model pembelajaran yang akan saya
gunakan itu kadang tidak berjalan, yaitu tadi kita mengajar tergantung mood
siswa dan kondisi kelas. Memang mbak tidak bisa kalau harus berjalan
dengan lancar sesuai perangkat pembelajaran, tetapi bisa juga berjalan
dengan lancar sesuai dengan syntak. Intinya kita harus mengetahui kondisi
kelas dan siswanya terlebih dahulu sebelum menerapkan model
pembelajaran. Kadang juga keterbatasan waktu yang mebuat saya kesulitan
dalam berbagai macam model active learning, karena itu kan butuh
persiapan yang matang ya mbak. Kadang juga saya terkendala dalam
mengarahkan siswa untuk melakukan penemuan (discovery) secara
mandiri.itu sangatlah memerlukan waktu, saya harus menjelaskan secara
lebih detail kepada siswa

Bagaimana solusi yang ibu lakukan untuk menghadapi kendala tersebut

?

ya saya tidak memaksakan kehendak saya mbak supaya apa yang saya
siapkan berjalan dengan baik, karena memang kondisi tiap siswa itu berbeda
dan kita tidak bisa memaksakan kondisi kelas harus selalu kondusif, apalagi
dijam-jam tertentu seperti dijam terakhir setelah sholat dzuhur. Itu sangat
sulit bila saya harus menerapkan banyak model pembelajaran. Dan biasanya
saya menggunkan LCD ketika saya rasa siswa mulai jenuh ataupun ngantuk,

saya perlihatkan video terkait materi tetapi juga video yang menyenangkan



buat mereka, kemudian ketika video selesai saya tunjuk beberapa dari
mereka untuk menceritakan kembali apa yang ada divideo tersebut. Nah itu
kan juga sudah termasuk dari pembelajaran aktif. Saya biasanya juga
melakukan pengawasan terhadap aktivitas belajar dan diskusi yang
dilakukan siswa. Sehingga hal ini dapat memastikan semua siswa bekerja
dengan baik, karena mbak kadang siswa kalo kelompokan itu memang ada
yang benar-benar serius ada juga yang hanya ikut nulis nama tetapi tidak

ikut bekerjasama.

Wawancara dengan Siswa

Nama Informan : Arief Ramadhani Fatull
Hari/Tanggal : 22 juli 2019
Pukul :10.20-11.00 wib

1. Apayang kalian rasakan ketika pembelajaran IPS dengan
menggunakan strategi pembelajaran aktif (active learning) ?

Sangat menyenangkan mbak, karena menurut saya IPS kan bikin pusing
karena materinya banyak, jadi dengan menggunakan strategi aktif itu lebih
menyenangkan buat saya.

2. Apakah dengan penerapan strategi pembelajaran aktif (Active learning)
dalam pembelajaran IPS membuat kalian lebih cepat memahami materi
dengan baik ?
kalau saya sih biasa saja ya mbak, kadang juga lebih cepat paham kadang
juga saya sulit untuk memahami materi, apalagi materi yang bersifat
hitungan itu saya tidak begitu tertarik

3. Model pembelajaran aktif (active learning) apa saja yang biasa guru

lakukan dalam pembelajaran IPS dikelas ?
Banyak mbak tapi saya tidak tau apa saja namanya, pokoknya setiap kali
pelajaran IPS bu farida sering ganti-ganti model pembelajaran. Kadan kita
dikasih LK berbentuk Puzzle atau TTS tapi isinya pertanyaan-pertanyaan
mbak.



4. Bagaimana menurut Kkalian peran dari seorang guru dalam
menggunakan strategi pembelajaran aktif (active learning) apakah
sudah bisa dikatakan maksimal ?
menurut saya mbak, peran guru IPS dalam meningkatkan pembelajaran aktif
(active learning) adalah guru itu orang yang sangat berpengaruh disekolah
terutama ketika proses pembelajaran mbak, disini guru menjadi sosok yang
ditiru oleh siswa karena didalam kelas guru berperan sebagai orang tua bagi
kita yang membimbing dan mendidik anak-anaknya, dan juga mengingatkan
ketika kita salah

5. Kendala apa saja yang kalian alami selama melaksankan pembelajaran
dengan strategi belajar aktif (active learning) ?
kurangnya waktu, ketika pembelajaran sedang berlangsung dengan baik dan
menyenangkan, tiba-tiba waktu pembelajaran sudah selesai, dan itu yang
mengakibatkan saya kurang memahami materi pelajaran, apalagi IPS dikelas
VIII G kan hari selasa jam terakhir sama hari jum’at. Jam terakhir biasanya
kita sudah capek terus ngantuk dan itu biasanya apapun yang disampaikan
bu farida kita kurang begitu paham. Terutama hari jum’at waktunya juga
sebentar

6. Bagaimana kondisi saran prasaran yang ada didalam kelas yang
mendukung penerapan pembelajaran aktif (active learning) ?
Di kelas ada LCD mbak, biasanya ibu farida menggunakan itu pada materi

tertentu. Tetapi kebanyakan kita diberi LK mbak.

Nama Informan: Maulana Ziddan Nabil

1. Apayang kalian rasakan ketika pembelajaran IPS dengan
menggunakan strategi pembelajaran aktif (active learning) ?
Menyenangkan sekali, saya lebih berani berpendapat.

2. Apakah dengan penerapan strategi pembelajaran aktif (Active
learning) dalam pembelajaran IPS membuat kalian lebih cepat

memahami materi dengan baik ?



Kalau saya sih kadang-kadang paham, kadang-kadang juga tidak. kadang
juga materi mudah dipahami kadang juga susah, dan kalau saya
tergantung bagaimana cara penyampaiannya mbak

Model pembelajaran aktif (active learning) apa saja yang biasa guru
lakukan dalam pembelajaran IPS dikelas ?

Saya kurang tau namanya mbak, kadang LK yang kayak TTS itu, kadang
kelompokan terus disuruh mencari informasi dari buku.

Bagaimana menurut kalian peran dari seorang guru dalam
menggunakan strategi pembelajaran aktif (active learning) apakah
sudah bisa dikatakan maksimal ?

menurut saya ya mbak, peran guru IPS disini saya rasa perlu
dimaksimalkan lagi, mengingat disekolah ini banyak siswanya yang
sekolah sambil mondok seperti saya. Sehingga ketika proses pembelajaran
berlangsung ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan mungkin
karena sudah capek. Maka disini peran guru sangat dibutuhkan untuk
memberikan motivasi atau bahkan membangkitkan semangat siswa
Kendala apa saja yang kalian alami selama melaksankan
pembelajaran dengan strategi belajar aktif (active learning) ?
Kurangnya waktu mbak, kadang waktu tiba-tiba selesai ketika kita sedang
diskusi kelompok. Ketika waktu sudah selesai jadinya tugas itu dibuat PR
dan saya kurang suka kalo ada PR

Bagaimana kondisi saran prasaran yang ada didalam kelas yang
mendukung penerapan pembelajaran aktif (active learning) ?

Ada LCD mbak dikelas dan sering digunakan juga.

Nama informan: Liha Akhsanul Azhar

1.

Apayang kalian rasakan ketika pembelajaran IPS dengan
menggunakan strategi pembelajaran aktif (active learning) ?

Sangat menyenangkan, saya itu suka kadang kalo LK sama bu farida itu
saya antusias buat mengerjakan, kadang juga ketika bu farida

menampikan sesuatu lewat LCD entah itu gambar atau video itu saya



senang, karena saya bisa lebih paham jika ditunjukkan contohnya secara
langsung

. Apakah dengan penerapan strategi pembelajaran aktif (Active
learning) dalam pembelajaran IPS membuat kalian lebih cepat
memahami materi dengan baik ?

Tentu saja mbak, dengan digunakannya berbagai macam model
pembelajaran saya lebih menyukai IPS mbak, karena dengan itu saya
lebih mudah memahami materi. Apalagi jika diajak diskusi kemudian
disuruh praktik kedepan saya lebih suka, karena itu juga melatih saya
untuk berani menyampaikan pendapat

Model pembelajaran aktif (active learning) apa saja yang biasa guru
lakukan dalam pembelajaran IPS dikelas ?

Group resume, diskusi kelompok, bermain peran. Dan saya tidak tau lagi
namanya mbak

Bagaimana menurut kalian peran dari seorang guru dalam
menggunakan strategi pembelajaran aktif (active learning) apakah
sudah bisa dikatakan maksimal ?

kalau saya sih mbak sudah merasa cukup dengan peran dari seorang guru
ketika dikelas, saya suka karena diluar jam pelajaran pun saya bisa
merasakan perhatian dari sosok guru itu sebagai orang tua saya sendiri.
Bu farida sering memotivasi saya kemudian membirikan penjelasan yang
lebih ketika dalam proses pembelajaran saya kurang mengerti. Dan juga
saya cukup senang dengan pelajaran IPS itu karena seperti materi
kemaren tentang Negara-negara ASEAN, itu saya suka karena disuruh
menggambar peta tiap Negara berdasarkan kelompok

Kendala apa saja yang kalian alami selama melaksankan
pembelajaran dengan strategi belajar aktif (active learning) ?
kendalanya yaitu mbak ketika guru menggunakan strategi pembelajaran
yang belum pernah kita ketahui, disitu kami perlu penjelasan lebih detail
bagaimana alurnya proses pembelajaran ini, kadang juga kalo teman-
teman rame itu saya rasa pembelajaran kurang kondusif meskipun guru

menggunkan model-model pembelajaran yang bervariatif



6. Bagaimana kondisi saran prasaran yang ada didalam kelas yang
mendukung penerapan pembelajaran aktif (active learning) ?

Ada LCD dan Proyektor mbak dikelas, biasanya bu farida
menggunakannya untuk menunjukkan Gambar-gambar terkait materi.
Biasanya kalo materi sejarah kita diajak nonton Film yang ada kaitannya
dengan materi. Biasanya juga kita meminjam Atlas di perpustakaan pada

saat pelajaran dengan materi geografi.



Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
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Gambar 2: Gedung Sekolah
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Gambar 4: Aktivitas Diskusi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Gambar 6: Menelaah hasil LK siswa bersama Guru IPS

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Gambar 7: Wawancar Arif siswa kelas VIII G

Gambar 8: Wawancara Ziddan siswa kelas VIII G

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

“ENTRA



Gambar 10: Observasi dikelas

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 8. Dokumentasi Data Guru

TAHUN AJARAN 2019/2020

DATA GURU SMPI AL-MAARIF 01 SINGOSARI

No. Nama Guru Tempat, Tanggal Pendldlk'an Fakultas Perg_;uru.an
Lahir Terakhir Tinggi
H. SAIFUDDIN S-2 UNIVERSITAS
01 | ISMAIL, S.Pd, I\D/IEASLEAI\/Il\lsE’sgl%S MANAJEMEN FPIPS NEGERI
M.Pd PENDIDIKAN MALANG
S-1 PEND. STAI RADEN
H. MOH. SYIFAK | MALANG, 20
02 i AGAMA TARBIYAH RAHMAT
MAWAMHIB, S.Pd.I | OKTOBER 1948 ISLAM KEPANJEN
03 H. MOH. ZAINI MALANG, 26 PGAN
SULAIMAN PEBRUARI 1943 SINGOSARI
H. SYARONI MALANG. 09 S-1 PEND. UNIVERSITAS
04 HAMZAH S.A JUNI 1948 AGAMA TARBIYAH ISLAM
9 ISLAM MALANG
05 MOH. SHOBRON | SOLO, 09 Zé;ZII\E/II\LD AGAMA IUSII\I_%\’;RSITAS
JAMIL, S.Pd.I AGUSTUS1952 | | "\, ISLAM Al g
06 H. HADIQI BANYUWANGI, D-2 SASTRA ADAB :?AI\EIIJS:GNAA\N
ANWAR, B.A. 04 JANUARI 1944 | ARAB JOGIAKARTA
H. ABDUL MALANG, 16 D-2 PEND. IKIP PGRI
07 MUFID, B.A. PEBRUARI 1947 UMUM PENRIPIKAN MALANG
08 DYAH MALANG, 13 SKKAN
NURHAMIDAH JULI 1957 SURABAYA
Hj. DEWI S-2 UNIVERSITAS
09 | RUQOIYAH, S.Pd, | ,IZ\/IF"ARLI'ENISE;424 MANAJEMEN MANAJEMEN GAJAYANA
M.M. AKUNTANSI MALANG
HIDAYATIN MALANG, 31 St IKIP PGRI
10 , ' PENDIDIKAN FPMIPA
NI'MAH, S.Pd JANUARI 1968 MATEMATIKA MALANG
. D-3 PEND. UNIVERSITAS
11 :]AKHUZAIMAH’ mx;@_’#%gf AGAMA TARBIYAH SUNAN GIRI
o ISLAM JAWA TIMUR
12 | Dra. JUARIYAH | \ia| ANG, 13 MEI | S FPIPS IKIP NEGERI

PENDIDIKAN




1960 SEJARAH MALANG
SIGIT RAHARIO, | MALANG, 27 IKIP NEGERI
131 spd NOPEMBER 1967 | o+ PPKN FPIPS MALANG
CHOESNOEL JEMBER. 28 51 UNIVERSITAS
14 | FADJAR AR 1963 PENDIDIKAN | EKIP KANJURUHAN
ASTOETI, S.Pd FISIKA MALANG
CHUSNIY AR, MALANG. 30 S-1 PEND. UNIVERSITAS
15 o MARET 10k BAHASA FKIP ISLAM
' INDONESIA MALANG
Hi. S-1 PEND. UNIVERSITAS
16 | HUDAIBIYAH, | %@;‘ANG’ 0L MEl| g AHASA FKIP ISLAM
SPd INDONESIA MALANG
51 IKIP BUDI
17 EEZ PrREDE m2;é$(1;é$§ PENDIDIKAN | FPMIPA UTOMO
' BIOLOGI MALANG
S-1 PEND.
ACHMAD JOMBANG, 11
o e L AGAMA TARBIYAH IAIN MALANG
ISLAM
S-1 PEND.
NINING MALANG, 29 IKIP NEGERI
19 | SYAFA'AH SAg | JANUARI1970 | CAMA s el SURABAYA
ISLAM
NOVY MALANG, 23 S IKIP PGRI
20 : PENDIDIKAN | EPMIPA
ACHDIATI,SPd | NOPEMBER 1968 | "/l | MALANG
MmN i o S-1 PEND. UNIVERSITAS
21 | o e s AGAMA TARBIYAH ISLAM
=AY ISLAM MALANG
EVI 51 UNIVERSITAS
22 | MAULUDIYAH, m?z@?i}?{f PENDIDIKAN | EKONOMI NEGERI
S.Pd. M.Pd EKONOMI MALANG
| UNIVERSITAS
S-1 BAHASA
NURUL MALANG, 09 ISLAM
23 | |MAMAH, S.Hum | NOPEMBER 1981 'IDNAGNGi’?SSTRA RUMANIORA | NEGERI
MALANG
S-1 HAMA
MUHAMMAD UNIVERSITAS
24 | ATHO' EAQ%‘ANG’ 14 MEI ES\'I\'Y AKIT PERTANIAN | BRAWIJAYA
AFIYANTO, S.P. OMBUHAN MALANG
25 | HELMIDYAH S-1 PEND. FKIP UNIVERSITAS
SETYAWATI, MALANG, 01 BAHASA ISLAM




S.Pd APRIL 1968 INGGRIS MALANG
UNIVERSITAS
DEVI NUR PASURUAN, 27 | &1 ISLAM
26 | AVITA, S.Psi JULI 1988 PSIKOLOGI PSIKOLOGI NEGERI
MALANG
MAULANA S-1 PEND. UNIVERSITAS
FATIH MALANG, 03
21 | FALAHUDIN JANUARI 1085 | DAHASA FKIP ISLAM
' INGGRIS MALANG
S.Pd
,g | MARYAMAH MAKKAH, 02 SIPKKTATA | o\ binava EE“G\;F:S'TAS
LAILIYAH, SPd | AGUSTUS 1987 | BOGA SURABAYA
EMI T2 20 S-1 PEND. RHASA UNIVERSITAS
29 | RAMADHANI, NVadeT 1ody BAHASA INDONESIA | ISLAM
S.Pd INDONESIA MALANG
s-1 UNIVERSITAS
30 ;Eg\:' ;(Q:T'KA if,\'l\llel};@"AN’ 04 PENDIDIKAN | MATEMATIKA | NEGERI
e MATEMATIKA MALANG
TULUNGAGUNG, | S-1 UNIVERSITAS
31 Eﬁﬁmfg spy  L17DESEMBER | PENDIDIKAN ;PACV/BAAHASA KANJURUHAN
P22 1086 FISIKA MALANG
S-1 PEND.
MUHAMMAD MALANG, 27
32 | TOHIR, SPd.I NOPEMBER 1973 | ~CAMA g
ISLAM
IKIP BUDI
MOH. ANAS MALANG, 05
33 \ S-1PJKR PJOK UTOMO
MIRZA, S.Pd AGUSTUS 1984 #
N il UNIVERSITAS
34 | NAIMAH FAQIH, | MALANG,31 PENDIDIKAN | BAHASA ISLAM
< pd | ' | JULI 1990 BAHASA ARAB NEGERI
e ARAB MALANG
AGUS TULUNGAGUNG, | S-1 UNIVERSITAS
35 oerceTyA spg |08 DESEMBER | BIMBINGAN | BP/BK NEGERI
P 1991 KONSELING MALANG
TRY AMMALIA S-1 PEND. UNIVERSITAS
36 | KHOIRUNNISAA', mﬁh’i‘g’;’ 05 BAHASA ?&H(?Fié ISLAM
S.Pd INGGRIS MALANG
s-1 UNIVERSITAS
37 g:HD'F;g':TPLéZ MQ'F;’E"T\'%SS PENDIDIKAN | MATEMATIKA | ISLAM
P MATEMATIKA MALANG




DEVI

UNIVERSITAS

38 | NOVITASARI, LESQ/?EEI\?E}:R 1og3 | STPPKN HKN NEGERI
S.Pd MALANG
JUVENTI S-1SASTRA UNIVERSITAS
39 | PERMANA g@l‘ANG’ 25ME! | NDONESIA & IS,\'?S(T)E'ESI A | NEGERI
PUTRI, S.Pd DAERAH MALANG
s-1 UNIVERSITAS
40 L'\fti:Al\m“HAﬁDs o JSL'J?\I?'?;;;) 13 PENDIDIKAN | FPMIPA KANJURUHAN
Y FISIKA MALANG
REGITA LEILY S-1 SASTRA UNIVERSITAS
41 | RAMADHINA, m%@%g . INDONESIA & IS,\TS(T)EQSI A | NEGERI
S.Pd DAERAH MALANG
SILVIA S-1 SASTRA UNIVERSITAS
42 | RATNAWATI XQEQT'\IUGS 1393 INDONESIA & ?ﬁsgﬁéy A | NEGERI
ZUHROH, S.Pd DAERAH MALANG
3 s RS PIKR PJOK HEQ&TSITAS
AKHYARI OKTOBER 1991 o
AFIFATUL UNIVERSITAS
MALANG, 22 S-1 PEND.
44 | MAHSUNAH, ; MATEMATIKA | ISLAM
S NOVEMBER 1991 | MATEMATIKA i N
ANNISA TANJUNG SISASTRA | o, UNIVERSITAS
45 DZULQOIDAH, | REDEH,5JUNI  INDONESIA& | > '~ | NEGERI
S.Si, S.Pd 1990 DAERAH MALANG
o UNIVERSITAS
FARIDA ULDA, | MOJOKERTO, 15 ISLAM
% | spd OKTOBER 1984 E%ﬁ:&:ﬁm EKOReg! NEGERI
MALANG
DWI UNIVERSITAS
47 | CHAHYAWATI, miﬁﬁgg 8 | sappkN HKN NEGERI
S.Pd MALANG




Lampiran 9. Dokumentasi Data siswa

DATA SISWA SMPI AL-MAARIF SINGOSARI

TAHUN AJARAN 2019/2020

NO | KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
1 TA 22 22
2 7B 32 32
3 7C 35 35
4 7D 33 33

| 5 TE 47 47
6 7F 49 49
7 7G 43 | 43
8 H 26 26
TOTAL 287

Data siswa Kelas VIII

NO | KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN | JUMLAH
1 8A 36 36
2 8B 34 | 34
3 8C 35 35
4 8D 36 36
5 8E 50 50

| 6 8F 49 49
7 8G 49 49

8 8H 45 45
TOTAL 334




Data siswa kelas IX

NO | KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN | JUMLAH
1 9A 37 37
2 9B 37 37
3 9C 38 38
4 aD 38 38
5 9E 42 42
6 9F 40 40
7 9G 42 42
8 9H 28 28

TOTAL 302
Laki-laki Perempuan TOTAL

47 22 69
49 32 81
43 35 78
26 33 59
50 36 86
49 34 83
49 35 84
45 36 81
42 37 79
40 37 77
42 38 80
28 38 66
510 413 923

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 10. Biodata Penulis

Nama

NIM

Tempat, Tanggal lahir
Fakultas/Jurusan
Tahun Masuk

Alamat Rumah

No Telephon

Email

. Lailatus Syachdiyah

: 15130014

: Pasuruan, 12 Januari 1997

: FITK/ Pendidikan IPS

: 2015

: Parerejo rt 02 rw 06 Purwodadi Pasuruan
: 081654973736

: Lailatussyachdiyah12@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN

TK TK Mambaul Khoir

SD SDN 01 Parerejo

SMP SMPN 03 Purwodadi

SMA SMA Islam Al-Maarif Singosari

S-1 Univesitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
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